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ABSTRAK/INTISARI

SRI HARDJO.dkk 1997. PENGARUH IDT (INPRES DESA
TERTINGGAL) TERHADAP ETOS KERJA MASYARAKAT PEDESAAN DI
KABUPATEN GEMARANG JAWA TENGAH: Penelitian. Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Terbuka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan penga-
ruh program Inpres Desa Tertinggal {(IDT} terhadap etos
kerja masyarakat pedesaan di Kahupaten Semarang Jawa
Tengah, serta untuk mengetahui sampail sejauvh . mana hu-
bungan antara variabel sikap terhadap bantuan IDT dengan
sikap etos kerjanva.

Penelitian ini adalah penelitian ex-post facto.
Populasinya adalah masyarakat pedesaan di Kabupaten
Semarang yang mendapat bantqan atau program IDT melalui
kelompok masyarakat (Pokmas). Muara dari program IDT
adalsh keglatan-kegiatan Pokmas. Yang menjadl sampel
adalah lima kecamatan terpilih dengan desa-desanya
mewalkili Eriteria desa pegunungan. desa dataran rendah,
desa perbukitan, desa pedalaman, desa pinggiran hutan,
desa dekat pabrik atau lingkungan industri dan desa semi
perkotaan. Jumlah sampel ada 400 responden mewakili
masing-masing Pokmas dari 74 Pokmas.

Hasil penelitian menunjukkan adanyva pengaruh program
IDT terhadap etos kerja pada tingkat signifikansi 95%.

Dari penelitian ini juga dapat diketahui 6,34 persen
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variasi etos kerja masyarakat pedesaan ditentukan oleh
prrogram bantuan IDT.

Dari hasil pembahasan Jjuga diungkapkan bahwa masih ada
sebagian Kkecil warga anggota Pokmas belum memahami arti
bantuan itu., serta relatip menganggap sebagai pemberian.
Namun di =isi lain Juga ada keherhasilan dan memandang
positip akan program bantuan IDT. karena membawa manfaat
bagi kesejahteraan hidupnya.

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa
dengan adanya program Inpres Desa Tertinggal ¢(IDTY) mem-
punvai pengaruh positip terhadapr etos ckerja masyarakat
pedesaan di Kabupaten Semarang Jawa Tengah. Namun terda-
pat suatu kasus bahwa responden vang sikapnya terhadap
bantuan IDT rendah tetapi etos kerjanya tinggi dan re-
sponden vang sikapnya terhadap bantuan IDT tinggl namun

etos kerjanya rendah.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



KATA PENGANTAR

Dengan mengucap syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa
maka penelitian tentang "Pengaruh Inpres Desa Tertinggal
(IDT) terhadap Etces Kerja Masyarakat Pedesaan di Kabupa-
ten Semarang Jawa Tengah" telah diselesaikan dengan baik.
Penelitian ini merupakan kerja sama tim dari UPBJJ-UT
Semarang vang mendapatkan dana atau biaya dari Pusat
Studi Indonesia (PSI) Universitas Terbuka di Jakarta.

Oleh karena itu pada kesempatan ini kami Tim Peneli-
t1i mengucarkan banyak terima kasih kepada yang terhormat:

1. Rektor Universitas Terbuka di Jakarta

2. Kepala Pusat Studi Indeonesia UT di Jakartsa

3. Ketua Puslit UT di .Jakarta

4. Dekan FKIP-UT di jakarta

5. Kepala UPRJJI-UT di Semarang

5. Gubernur Kerala Daerah Propinsi Datli I Jawa
Tengah ~cra/ Xepala Sosial Politik Prop. Dati I

Jawa Tengah.

~]

Kepala Bappeda Propinsi Dati I Jawa Tengah.

n

Bupati Kepala Dasrah Tk.II Kabupaten Semarang
c.4q. Kakansgospeol. Kab., Dati Il Semarang.
9. Camat Xepala Wilayah Kecamatan Sumowono, Suruh,

BEringin. Klepu dan Tuntang.

1C. Kepala-kepala Desa  yaltu Sraten, Derekan,
Cukilan. Medayu, Wiru. Sukorejo. Wonokerto,
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Tempuran. Pilyvanggang, Keseneng. Kemitir, Duren
beserta aparatnva.

11. Para anggota. pengurus dan pendamping Pokmas

sebagal responden dalam penelitian ini.

Yang telah memberikan ijin. bantuan dan keterangan-
keterangan vang sangat bherguna sehingga penelitian ini
dapat kami selesaikan dengan baik dan lancar.

Namun demikian kami menvadari hahwa hasil penelitlan
ini wasih jaub dari kesempurnaan bahkan banyak / kekuran-
gan. untulk itu sudilah kiranva semua prihak. yvang tertarik
terhadapr penelitian ini memberikan koreksi. kritik dan
sumbang saran vang membangun sehingga tulisan ini  dapat
bermanfaat bagl semua pihal.

Akhirnyva kami Tim Peneliti .mohon maaf vang sebesar-
besarnya apabila dalam penulisan ini terhadapr hal-hal
vang kurang berkenant ddé hati pembaca dan tidak luap

semoga bermanfaat.

Semarang, Agustus 1887

Tim Penellti
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PENDAHULUAN

A. Lafar Belakang Masalah

Pembangunan nasional pada hakekatnyva bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia
secara merata adil dan makmur. Dalam Garis Besar
Haluan Negara 1993 mengisyaratkan bahwa manusia pada
intinya sebagai pusat segenap upaya pembangunan.

Pembangunan nasional bermuara pada manusia. seba-
gai insan yang harus dibangun kehidupannya dan
sekaligus sebagai sumber daya pembangunan yang harus
terus ditingkatkan kualitas dan ( kemampuannya untuk
mengangkat harkat dan martabatnyva.

Kualitas sumber daya manusia yang merupakan salah
satu unsur faktor produksi ‘akan sangat ikut menentukan
berhasil tidaknya dalam ﬁal meningkatkan kemakmuran
masyrakat dari suatu bangsa. Dalam membangun negara
vang sedang berkembang termagsuk Indonesia, kualitas
sumber daya manusia akan sangat menentukan setelah
faktor produksi kapital atau modal. Faktor produksi
lain yang tidak dapat ditinggalkan adalah tanah atau
lahan serta faktcor produksi lainnva adalah tehnologl,
manajerial dan sebagainya.

Dewasa ini masalah ketidakmerataan khususnya
masalah kemiskinan mendapat perhatian yang cukup besar

dari berbagal kalangan. Menurunnya Jumlah penduduk
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miskin dari 70 Jjuta atau 60 persen pada tahun 1870
menjadi 27,2 Jjuta atau 15,1 persen pada tahun 1980
merupakan hasil nyata dari pelaksanaan berbagal pro-
gram pembangunan yang langsung atau tidak langsung
ditujukan untuk menanggulangi kemiskinan. Dengan
demikian dinyatakan bahwa masih ada 27 juta orang yvang
berada di bawah garis kemiskinan (GBHN - 1993).

Pembangunan selama PJPT I berhasil secara nyata
mengurangi Jumlah penduduk miskin, namun . ‘masih ada
gekitar 20.000 desa tertinggal dimana sebaglan besar
penduduk miskin hidup (Bappenas - KaJji Tindak Program
IDTHY.

Kemiskinan selain merupakan masalah sosial Juga
merupakan masalah ekonomi, karena kemiskinan mencer-
minkan produktivitas yang rendah. Situasi yang serba
kekurangan vang tergjadi bﬁkan karena dikehendaki oleh
gi miskin, melainkan karena tidak dapat dihindari
dengan kekuatan vang ada padanya.

Kemiskinan antara lain ditandai oleh sikap dan
tingkah 1laku vang menerima keadaan yang seakan-akan
tidak dapat diubah vang tercermin didalam lemsahnya
kemauan untuk maju, rendahnya kualitas sumber daya
manusia, lemahnya nilai btukar hasil produkesi, rendah-
nya pendapatan dan terbatasnya berpartisipasi dalam
pembangunan karena modal vyang dimlliki (Bappenas,

1993: 3). Untuk mengentaskan penduduk dari lingkaran
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kemiskinan diperlukan kebijaksanaan, komitmen sertsa
pendekatan vang tepat. Mulai Repelita VI dilancarkan
program kKhusus yang dinamakan program Inpres Desa
Tertinggal atau IDT. Inpres ini tidak lain adaleh
untuk meningkatkan penanganan kemiskinan secara berke-
lanjutan di desa tertinggal (Inpres No. 5 tahun 1983).
Adapun vang menjadi kelompok sasaran program IDT
adalah penduduk miskin yang bermukim di desa atau
kelurahan yang dikategorikan tertinggal.

Perhatian vang meningkat terhadap masalah kemis-
kinan dan ketidakmerataan khususnya.' desa tertinggal
Juga terjadsi di Kabupaten _Semarang Jawa Tengsh.
Kabupaten ini terdiri dari 14 kecamatan dan dua ratus
tiga puluh lima desa yang 'semula sebanyak dua ratus
empat puluh delapan desa karena untuk perluasaan Kodia
Dati II Salatiga sebanyak tiga belas dess. Luas wila-
vah kabupaten semarang kurang lebih 920,21 Km? terdiri
dari 174;246 Kepala Keluarga dan Jumlah penduduk
keseluruhan ‘'sekitar 770.835 jiwa. Kepadatan penduduk
bervariagsi antara kecamataOn dari yang terendah pada
tahun 1995 lima ratus jiwa per km®* (di Kecamatan
Sumowono) hingga tertinggi 1.414 Jiwa/ seribu empat
ratus empat belas Jjiwa per Km® (di Kecamatan Ambarawa)
dan rata-rata keseluruhan kepadatannya sekitar delapan

ratus sebelas jiwa per Km® pada tahun 19095.
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Karena pembangunan nasional itu sifatnya multide-
mensicnal maka keberhasilannya dapat diukur dengan
berbagai indikator, adapun salah satu indikator yang
digunakan untuk mengukur adalsh etos kerJa balk secara
kelompok ataupun individual yang tercermin pada re-
spondan sikap terhadap usaha dan kerJjJa sehubungan
dengan aktivitas serta kemampuannya.

Sesual dengan Surat Keputusan Gubernur Kepsala
Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Tengah No.
412.5/132/1894 tanggal 6 Juni 1994 tentang alokasi
Bantuan Pembangunan Desa Tertinggal Di Propinsi Daerah
Tingkat I Jawa Tengah Tahun Anggaran 1894/1995, Kabu-
paten Semarang dialokasikan ada 13 Kecamatan dan tiga
puluh enam desa mendapatkan Program Bantuan IDT.
Masing-masing desa mendapatkan dua puluh Jjuta rupish
tiap desa, berupa bantuan. langsung.

Berkenaan dengan. adanya program IDT maka kami
ingin mengetahui dan mencoba mengungkapkan seberapa
jauh pengaruh program bantuan IDT terhadap etos kerlja
masyarakat pedesgaan di Kabupaten Semarang yang sampal
sekarang belum diketahui.

Disamping itu apakah ada kendala dalam pelaksa-
naan bentuk pemanfaatannya oleh kelompok-kelompok
sasaran, serta masalah yang berkaitan dengan respon
dan sikapr terhadap program bantuan itu sendiri hu-
bungannva dengan sikap dan etos kerja dari penerima

bantuan atau kelompok sasaran.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang pemikiran tersebut di
atas maka permasalahan yang kami ajukan sebagal beri-
kut

1. Apakah dengan adanya bantuan Program IDT dapat
mempengaruhi terhadap etos kerja masyarsakat di
pedesaan khususnya di Xabupaten Semarang Jawa
Tengah ?

2. Apakah ada hubungan antara rendahnya. ‘etos kerda
dengan sikap terhadap bantuan Program IDT di desa
tertinggal khususnya di Kabupaten Semarang ?

3. Adakah variasi bentuk pemanfaatan oleh masyarakat
vang memperoleh program IDT di Kabupaten Semarang ?

Untuk menjawab permasalshan tersebut maka kami
mengumpulkan data tentang

~ Daerah desa yang mendapatkan bantuan program IDT.

- Kelompok-kelompck masyarakat sasaran yang terdiri

dari warga atau keluarga yang mendapat program IDT.

- Bantuwan pemanfastan serta penggunaan bantuan program

IDT.

- Permasalahan dan kendala sehubungan dengan program

bantuan IDT dan

- Sikap terhadap bantaun program IDT serta etos kerda.
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TINJAUAN PUSTAEA

A. Masalah Pembangunan dan Kualitas Sumber Daya Manusia

Pembangunan nasional sebagal suatu proses yang
dinamis menuju terwujudnya tingkat keseJahteraan vang
lebih baik akan mempunyai banyak demensi. Seperti apa
vang dikemukakan oleh Todaro, bahwa pembangunan seba-
gal suatu proses yang multidemensional melibatkan
perubahan-perubahan besar dalam struktur sosgial, sikap
mental yang sudah melembaga dan lembaga-lembaga na-
sional termasuk dalam akselerasi pertumbuhan ekonomi,
pengurangan ketimpangan dan pemberantasan kemiskinan
absolut. (Todaro, 1883 : hal. 124-125).

Dalam Garis Besar Halusn Negara 1883 disebutkan
bahwa pembangunan naslonal diarahkan untuk meningkat-
kan kualitas sumber daya manusia. Usaha peningkatan
"mutu sumber dasyasmanusia’ ini telah diakui mempunyai
kontribusi yang besar terhadap laju pertumbuhan. Hal
ini sesuail®dengan pendapat Thee Kean Wie, 18981: hal.
98-99

Perbandingan komparatif dengan negara-negarsa

tetangga lainnya, khususnya negara-negawra Asia

Timur vaitu Jepang., Korea Selatan, Taiwan, Hong-

kong dan Singapura di Asia Tengara telah menun-

Jukkan bahwa kemajuan ekonomi yang menakjubkan

dari negara-negawra ini banyak dipengaruhi oleh

mutu sumber daya manusia (manpower quality) vang
tinggi dari negara-negara tersebut, bukan saja
dalam arti tingkat ketrampilan (tehnis dan mana-
jerial), tetapi juga dalam arti kebiasaman dasn

motivasl kerja (work habits and work motivation)
vang baik.
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Dengan demikian maka pembangunan manusia harus
diartikan secara lebih luas yaitu meliputi

1. Peningkatan ketrampilan melalul peningkatan tehnis
vang relevant dan bermutu tinggi bagi peningkatan
produktivitas.

2. Perbaikan etos kerjda dan kebiasaan kerja berupa
motivasi kerja vang tinggi, ketekunan, rasa tang-
gung Jawab yang tinggi, tepat dan teliti serta
dapat diandalkan dalam pekerjaén, serta loyal dan
berketetapan hati terhadap tugas dimans.ia bekerja.

Peningkatan dan perbaikan dalam.etos kerja dan
kebiasaan kerja ini dapat dibina bersama-sama dengan
nilai-nilai sosial budaya tinggi Jlainnya vyvang sudah
dimiliki bangsa Indonesia.

Adapun pembinaan nilai-nilai*ini pada umumnya dilaku-

kan di

i. Lingkungan keluarga
ii. Lembaga-lembaga pendidikan dan latihan
formal (sekolah)
iii. Lapangan kerdja berupa on the Jjob training
iv. Mass media
v. Perhimpunan sosial
vi. Lingkungan masjid, pesantren, madrasah,
gereja, kelenteng, dll.
(Thee Kean Wie, 1981 hal: 899-100).

Menurut Prayitno, bahwa negara-negara berkembang
vang telah mengalami atau mempunyai pertumbuhan ekono-
mi vyang relatif tinggl menyadari bshwa pertumbuhan
ternyata sedikit manfaatnya bagi perubashan tingkat
kesejahteraan masyarakat apabila tidak diikuti dengan

pemarataan pendapatan {(Said Rusli, 1994: hal. £).
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Indonesia di dalam berbagéi penekanannya, selak
awal menganut strategi pertumbuhan dan sekalligus
pemerataan dan penanggulangen kemiskinan (growth-cum-
paverty alleciaticon and social equity). Pembangunan
ekonomi vang menitikberatkan pada pertumbuhan out put
haruslah diiringi dengan kebijaksanaan 1lain untuk
menghindari distribusi pendapatan yang kurang merata
sesual dengan kebijaksanaan pembangunan nasional yang
dikenal trilogi pembangunan yaitu pemeratsan,  pertum-
buhan dan stabilitas nasicnal.

Kebijaksanaan penanggulangan (kemiskinan secara
langsung {(direct attack) dilakukan melalui

{i) Pembangunan infrastruktur ekonomi pedesaan;
(ii) Perluasan berbagal  pelayanan publik, seperti
KIA. KB;
{iii) Revolusi hijau;
(iv) Resource-sharing dalam bentuk berbagai INPRES;
(v) Perluasan: jangkauan perkreditan rakyat, sepertl
Kupedes, BKK, KURK, Lumbung Piti Negara, dan
sebagainya;
(vi) Pengembangan kelembagaan seperti PKK, Karang
Taruna, Dasa Wisma, dst.;
(vii) Inpres Desa Tertinggal (Moeljarto, 19986:
hal.120-121).
Dalam perkembangannya bahwa upaya redistribusi

hasil pembangunan “'telah berhasil menurunkan proporsi
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penduduk vang berada di bawah garis kemiskinan, yaitu
sekltar B0 persen di awal Pelita I, menjadi 15 persen
menjelang akhir Pelita V (Moeljarto, 1996: hal.180).
Kenyataan ini mendorong munculnya kearifan pembangunan
baru, growth—~cumpoverty alleviation. Pertumbuhan
ekonomi yang tinggi vang masih menjadi acuan pem-
bangunan selama enam Reptelita ini, dilengkapi dengsn
kebijaksanaan mengentaskan orang-orang miskin. Identi-
fikasi poverty enclave atau kantong kemiskinan dalam
bentuk "Desa Tertinggal' dilakukan sebagal tahap awal
mengentaskan masyarakat dari kondisi kemiskinannnya,
maka Program Inpres Desa Tertinggal (IDT) mulal dica-
nangkan.

Selanjutnyva tentang kualitas sumber daya manusia
sebagai faktor yang .menentukan dalam Kkeberhasilan
pembarngunan nasional, seperti David Mec Clelland
(1967), misalnya;  berpendapat bahwa suatu kualitas
psikologis.sumber daya manusia yang disebut "achleve-
ment motivation" yaitu dorongan yang amat kuat untuk
selalu berprestasi karena melalul proses mengedar
prestasi akan terpuaskan inner feeling of persinal
eccomplishment, menjadi determinan utama keberhasllan
pembangunan (Meoeljartc, 1996: hal.48).

Pendapat lain Everett Hagen (1962), tentang
peranan faktor makro individual, vaitu kepribadian

sebagai determinan keberhasilan pembangunan guatu
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negara. Akan tetapi ia menunjuk lain aspek darl kepri-
badian sumber daya manusia yang paling memegang pera-
nan sentral dalam menentukan keberhasilan pembangunan
ini. Menurut Hagen, ada empat unsur kepribadian sumber
daya manusia yaitu (i) intelegensi dan energl; (11)
orientasi nilai (1iil) kognisi, dan (iv) kebutuhan
(needs) ini.

Keberhasilan pembangunan menuntut pribadi yang
mempunyai kebutuhan manipulatif (kebutuhan untuk
mengubah lingkunganya) yvang tinggi, kebutuhan agresif
{(kebutuhan untuk bertindak agresif) rendah, dan kebu-
tuhan pasif (kebutuhan untuk bersikap pasif) vang
rendah. Kebutuhan manipulatif terdiri dari empat unsur
yvang lebih kecil yaitu need achievement (kebutuhan
untuk selalu berprestasi), need autonomy (kebutuhan
untuk mandiri) dan need érder (kebutuhan untuk hidup
dalam lingkungan'  vyang serba teratur) dan akhirnya,
need understanding (kebutuhan untuk selalu memahaml
peristiwa yang terjadi) yang masing-masing Jjuga harus
tinggi (Moeljarto, 1996: hal. 49).

Pendapat tentang peranan sentral kepribadian
manusia dalam pembangunan ini ternyata bukan monopoli
cendekiawan, akan tetapl Jjuga menjadi keyakinan sejum-
lah negarawan antara lain

Park Chung Hee, melalui program GSemaul Undong

{Pembangunan Komunitas Baru) berupa pembentukan tipe
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kualitas manusia Korea Selatan, yaitu
(1) Diligence, sikap rajin bekerja, dapat menghargai
penunaian kerja yang paling sederhana tetapi
dengan sempurna;
{(1i) Thrifty, sikap hemat, vang timbul sebagai kon-
sekuensl sikap deligence tadi, dan
(11i) Selp-help, atau sikap mandiri;
(iv) Cooperation, cara untuk mencapai tujuan secara
efektif dan rasional dan mempersatukan / individu
dan masyarakatnya (Moeljarto, 1896: hal. 48-50).
Dikutip juga dari Moeljarto (1898), Dr. Mshathir
Mohamad, Perdana Menteri Malaysia, kecuali menyadari
suku etnis Melayu tak mungkin mengejar ketinggalannya,
kecuall membangun sumber dayanya, mencanangkan kebi-
Jaksanaan "Look East Pelicy” berkiblat ke Timur ke
Jepang, dan mengambil langkah-langkah bagaimana mereka
menginternalisasikan "ethos kerja dan kualitas kepri-
badian dari bangsa Jepang”.
Demikian apa yang dikemukakan di atas menunjukkan
betapa para cendekiawan dan para negarawan melihat
korelasi antara kualitas sumber dava manusia dengan

derajat keberhasilan pembangunan.
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B. Pembangunan Desa dan Program Inpres Desa Tertinggal
(IDT)

Pembangunan desa selalu menjadi fokus perhatian
pemerintah sejak Indonesia mengawali kemerdekaannya,
namun sosok strategl pembangunan desa seringkali
mengalami perubahan. Hal ini dimanifestasikan, bukan
hanya strategi pembangunan desa yang dipandang paling
efektif untuk suatu kurun waktu tertentu, akan tetapi
Juga merefleksikan pengaruh strategil pembangunan
nasional pada tingkat makro yang dianut dalam kurun
waktu tertentu (Moeldarto, 1996: hal.34).

Hal ini dapat dikemukakan | misalnya pada awal
kemerdekaan kita mengenal “Rencana Kesejahteraan
Kasimo" atau Kasimo Welfare Plan" (Moeljarto, 1896),
vang 1i1dentik dengan pembangunan pertanian, strategi
vang digunakan dipéngaruhi oleh pemerintah kolonial
dengan strategi "olie vlek atau percikan minyak'. Pada
lokasi vang dipandang kritis diadakan semacam “demon-
tration‘plot’ yvang memberi contoh tehnik bertani yang
baik dengan harapan tehnik ini akan ﬁenyebar ke darah
sekitarnya. Namun karena kekurangan baik dana maupun
keahlian rencana ini tidak mencapai hasil yang diha-
rapkan.

Selanjutnya sekitar tahun 1959 (Moeljarto, 18996:
hal.35) perhatian pemerintah makin meningkat terhadap

pembangunan desa vaitu dengan didirikannya Departemen
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Transkopemada (Transmigrasi, Koperasi dan Pembangunan
Desa). Titik berat pembangunan desa adalah pembangunan
masyarakatnya, dengan tekanan pada pembantukan kader-
kader pembangunan masyarsakat desa yang diharpkan akan
menopang tercapainya masyarakat desa yang berswasemba-
da. Demikian juga istilah yvang digunakan adalah Pem-
bangunan Masyarakat Desa atau PMD.

Menurut Suryadi bahwa berhasil atau gagalnya
suatu badan Pembangunan Masyarakat Desa akan .~ dipenga-
ruhi oleh sikap masyarakat terhadapnya. Apabila sikap
ini menguntungkan maka nampaknya masyarakat itu akan
bertindak sesuai dengan saran badan tersebut sekurang-
kurangnya mendengarkannya (Suryadi, 1875: hal.17).

Strategi baru pembangunan desa mula diperkenalkan
dengan membedakan tiga. tingkat perkembangan desa,
yvaitu desa tradisional (swadaya), desa transisional
(swakarya) dan dega modern (swasembada) berdasarkan
atas sejumlah tolok ukur yang berskala tiga, vaitu

“Mata ‘. pencaharian (E), Produktivitas (Y), Adat-

istiadat (A), Pendidikan dan ketrampilan (Pd),
Kelembagaan desa (L), Swadaya gotong-royong (Gr)
dan Prasarana dan Sarana (P). (Moeljarto, 18896:
hal.39).

Demikian sehingga desa yang mempunyai nilai 7-11
dimasukkan dalam kategori Desa Swadaya, nilai 12-16

Desa Swakaryva dan nilai 17-21 Desa Swasembada.
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Azas pembangunan masyarakat desa, menurut Moel-
jarto (1998), seperti azas pembangunan integral, azas
kekuatan sendiri, dan azas permufakatan bersama pada
hakekatnya masih mempunyai validitas untuk diterapkan
pada saat ini pula.

Pembangunan desa perlu diarahkan pada terwujudnya
"desa mandiri” yaitu desa yang warganya mempunyai
semangat untuk membangun yang tinggi, vang mempunyal
kemampuan untuk mengidentifikasikan permasalahan
desanya, menyusun rencana untuk memecahkan permasa-
lahan, =serta melaksanakan rencana. tersebut dengan
seefisien dan seefektif mungkin, dengan bertumpu pada
sumber daya dan dana yang berasal dari masyarakat
desa, dan mampu menjaga- kKelangsungan proses pem—
bangunan.

Menurut Mubyarto,.dikutip dari (Moeljarto, 1996)
bahwa strategi pembangunan pedesaan menuju kemandirian
desa lebih mengutamakan interaksi komponen-komponen
organisasi metriks vang lebih mengejawantahkan hu-
bungan horizontal, daripada hubungan vertikal antara
rakyvat yvang birokrasi. Komponen-komponen matriks
terdiri dari pemerintah desa, usaha-usaha swasta,
koperasi, lembaga swadaya masyarakat, dan lain-lain
melalui interaksi horizontal akan terjadi pendataran
(levelling of) antara birokrasi dan masyarakat yang

akan meningkatkan saling pengertian di antara mereka.
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Ini jelas harus memerlukan perubahan "role perception”
dari masing-masing komponen dalam organisasi matriks.
Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa atau LEMD misalnya
harus henar-benar merasa bahwa lembaga itu merupakan
forum masyarakat desa untuk berpartisipasi dan bukan
kepanjangan dari tangan pemerintah desa (MoelJjarto,
1996: hal.44).

Sebagai dikemukakan di atas bahwa strategi
pembangunan khususnya kebljaksanaan penanggulangan
kemiskinan secara langsung salah satunya adalah Inpres
Desa Tertinggal (IDT) yang merupakan program pe-
nanganan pengentasan kemiskinan dengan pendekatsan yang
mendasarkan pada kelcmpok sasaran (GBHN, 18993).
Transportasi program dapat dilihat dari penetapan dan
kejelasan kelompok sasaran, “yakni meliputi desa
tertingrgal vang berjumlah 20.633 desa di seluruh
wilayah Indonesia (Bagong Suyanto: 1895: hal.164).
Model IDT.mempresentasikan perubahan terhadap 1loglka
berpikir, pendekatan dan paradigma sebagal cara pan-
dang untuk menyelesaikan persoalan pembangunan 1itu
sendiri.

Menurut Bagong Suyanto, secara teoritik, program I[DT
lebih cenderung seliring dengan Community Based
Resources Management Aproach, karena mempunyal ciri-

¢ciri antara lain
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"{a) Pengambilan keputusan dan prakarsa untuk memenuhi
kebutuhan dilakukan oelh masyarakat setempat.

{(b) Fokus wutama adalah untuk memperkuat kemampuan
masyarakat dan mengidentifikasikan, menguasail dan
memobilisir sumber yang ada di masysrakat setem-
pat.

(c) Pendekatan ini bersifat toleran terhadap keaneka-
ragaman Kepentingan dan menghargai hak individu
di dalam memilih apa yang baik bagi mereka.

(d) Kultur kelembagaan lebih diwarnal adanya kolosi
antara birokrasi lokal dan self managing unit"”
(Bagong Suyanto, 1995: hal.165).

Melalui potensi manusia maka’ kemampuan pengembangan

diri sesuai dengan keinginan dapat diharapkan. Orien-

tasi pembangunan yvang berpusat kepada manusia ada tiga

dasar pemikiran yakni

(a) Memusatkan pemikiran dan tindakan kebijaksanaan
remerintah ‘pada penciptaan keadaan-keadaan yang-
mendoréng dan mendukung usaha-usaha rakyat untuk
meménuhi kebutuhan mereka sendiri dan untuk meme-
cahkan masalah-masalah mereka sendiri pada tingkat
individual, keluarga dan komunitas.

(b) Mengembangkan struktur organisasi yang berfungsi
menurut kaidah-kaidah sistem yang swa-organisasi.

{c) Mengembangkan sistem-sistem produksi-konsumsi yang
diorganisir secara teritorial yang berlandaskan

pada kaldah-kaidah pemilihan pengendalian lokal.
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Selanjutnya bahwa dengan keberadaan program IDT diang-
gap model baru dalam program pengentasan kemiskinan,
untuk itu perlu upaya kliniks yang herus diperhatikan
terutama yang akan terlibat langsung dalam penanganan
tersebut khususnva Kelompok Sasaran atau Pokmas.
Berkaitan dengan hal tersebut di atas menurut Bagong
Suyanto, ada tiga hal pokok yang harus diperhatikan
vaitu

1) Kualitas Pokmas sebagai ujung tombak dan

pemilihan anggota pokmas, 2) Kualitas perbuatan

program itu dan 3) Kebutuhan pengawasan dana.

{Bagong Suyanto, 19985: hal.167-168).
Dapat diketengahkan di sini bahwa program Inpres Desa
Tertinggal sudah mulal dicanangkan-pada tahun anggaran
1984/1995. ©Sehingga telah berjalan tiga tshap sampal
sekarang ini.
Inpres ini dimaksudkan untuk meningkatkan penangganan
kemigkinan secara.berkelanjutan di desa tertinggal.
Melalui Inpres ini akan dipadukan program sektoral
ataupun regional vang mencakup desa-desa tertinggal
sehingga secara efektif akan berdampak besar terhadap
prenanggulangan kemiskinan.

Sejalan dengan 1tu maka disediakan dana sebagail
modal bagi masarakat desa untuk membangun kemampuan
dirinya, vang merupakan program pemerataan dan akan

dilanjutkan dalam repelita VI. Dana IDT diharapkan

dapat dipetahankan kesinambungan pemanfaatannya se-
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hingga abadi karena digunakan secara bergulir, sebagail
benih bagi pemupukan kemampuna yang lebih besar.
(Panduan IDT).

Fokus vyang mendasari program IDT adalah bahwa
upaya peningkatan penanggulangan kemiskinan merupakan
gerakan nasional yang dengan mengajak seluruh lapisan
masyarakat untuk meningkatkan kepedulian pada pening-
katan kesejahteraan masyarakat miskin. Sedangkan
kelompok sasaran program IDT adalah penduduk miekin
vang bermukim di desa atau kelurahan yang dikategori-
kan tertinggal. Mereka merupakan kelompok masyarakat
vang berpenghasilan rendah dan < terbatas kemampuan
serta aksesnya dalam mendapatkan pelayanan, prasarana
dan permodalannya untuk memenuhi kebutuhan dasarnya
atau dalam menghadapi masalah khusus dan mendesak vang
aegera memerlukan penanganan dan bantuan.

Dari hasil survey BPS, dapat diketahul bahwa
rumah tangga miskin di Indonesia rata-rata mempunyal
5,5 anggota rumah tangga, disamping itu catatan BPS
hingga tahun 1990 yvang lalu tercatat 68,44 persen dari
rumah tangga miskin di pedesaan dipimpin oleh kepsala
rumah tangga yang tldak tamat sekolah berdasarkan 28,8
persen dipimpin oleh kepala rumah tangga vang hanya
berpendidikan Sekolah Dasar. (Bagong Suyvanto, 19395:

hal.208).
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Menurut Scetdipto Wirosardjono (1993) darli data-
data Susenas yang ada di BPS, keluarga-keluarga miskin
umumnya bertempat tinggal di kantong-kantong pemukiman
atau daerah yang kecil kemungkinannya disentuh
kebijaksanaan. Ditambah situasi bahwa mayoritas dari
mereka berpendidikan begitu rendah, maka dapat disim-
pulkan bahwa kemiskinan yang dialami di Indonesia
termasuk apa yang disebut Selo Socemardian sebagail
"kemiskinan struktural”. Jenis kemiskinan seperti ini
biasanya cenderung diwariskan dari generasl ke genera-
si. (Bagong Suvanto, 1995: hal.210).

Lebih lanjut bahwa "mayoritas yaitu 60,88 persen
rumah tangga miskin hidup dan mengandalkan diri dari
sektor pertanian. Biasanya mereka adalah para petani
gurem atau buruh tani miskin yang tidak memiliki
tanah. Di perkotaan tercatat 23,71 persen, sementara
di pedesaan tercatat 81,97 persen. (Bagong Suyanto,
1995: hal.Zi0).

Yang menjadi sasaran program DT adalah mening-
katkan kesejahteraan sosial ekonomi penduduk miskin
melaluil upaya peningkatan kualitas sumber daya manu-
sia, peningksatan kemampuan permodalan, pengembangan
usaha dan pemantapan kelembagaan usaha bersama mereka.
(Panduan IDT, 1993: hal.b}.

Pembentukan kelompok sebagai wadah dari kelompok

gasaran program I[DT dimaksudkan agar pélayanan terha-
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dap penduduk miskin dapat terarah, interaksi diantara
masyarkat dapat ditingkatkan, dan kesetiakawanan serta
kegotongroyongan dapat dibsngun dan dikembangkan.
Kesatuan dan persatuan dalam kelompok bermanfaat untuk
mengenali permasalahan bersama serta merumuskan lang-
kah penanganan masalah diantara anggota dan sekaligus
dengan kelompok memungkinkan terjadinya pengawasan
pelaksanaan program IDT oleh masyarakat sendiri.
Kelompok ©beranggotakan sekitar tiga puluh kepala
keluarga dan berada di desa/kelurahan atau di bawah
tingkat desa/kelurahan vaitu lingkungan RW atau RT.
Dalam satu desa/kelurahan tumbuh . beberapa kelompok
sesual dengan kebutuhan. Selanjutnya dalam rangka
pembentukan kelompok dilakukan pendataan penduduk/
keluarga miskin dengan memakal kriteria vang disepa-
kati prenduduk setempat dan dibahas dalam musyawarah
desa dalam wadah LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat
Desa). Dalam rangka dan upaya mencapai tingkat kema-
Juan yang lebih tinggi dalam kelompok perlu diupavakan
preningkatan pendapatan, peningkatan keterbukaan wawa-
san dan sikap bekerja sama dan peningkatan sifat
demokratis-partisipatif dalam penyelenggaraan kelom-
pok. Adanya upava peningkatan pendapatan ditandai
dengan diselenggarakannya pemupukan modal, tabungan
serta usaha produktif anggota. Adanya keterbukaan

ditandai dengan kesediaan anggota kelompok menerima
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gagasan dan kelembagaan baru. Adanya kegotongroyongan
ditandai dengan adanya upaya pemberian bantuan dari
keluarga vang sudah sejahtera kepada keluarga yang
belum sejahtera. adanya demokrasi ditandai dengan
kepemimpinan kelompok vang dipilih dari dan oleh
anggota dan pengambilan Kkeputusan yang dilakukan
secara musyawarah.

Kita menyadari bahwa program IDT adalah bagian
dari gerakan nasional untuk menanggulangi kemiskinan,
oleh karena itu memerlukan semangat kebersamaan vyang
kuat untuk maju, ada upayva bersama untuk.menanggulangi
kemiskinan dan dapat menumbuhkan. kebersamaan untuk
saling memberi kesempatan <berpartisipasi seluas-
luasnya dalam pembangunan.~ kepada berbagai pihak,
terutama penduduk miskin itu sendiri untuk mengambil
perannya sendiri.

Secara operasional dapat diketengahkan di sinl bahwa
Program iDT _adalYah program yang disusun untuk
menumbuhkan. ' dan menperkuat kemampuan penduduk miskin
dalam rangka upaya meningkatkan taraf hidupnya dengan
membuka kesempatan berusaha, caranya adalsh dengan
memberikan modal kerja untuk mengembangkan kegiatan
vang bersifat ekonomis produktif.

Sosialisasi program 1DT telah dilakukan melalui penyu-
luhan, bailk secara berjenjang melalul jalur perangkat
Pemerintah maupun langsung kepada masyarakat khususnya

warga Pokmas.
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Disamping itu semua media maésa, baik cetak maupun
elektronik telah menyebarluaskan berbagai pengertian
tentang program Inpres Desa Tertinggal. Penjelasan dan
penyuluhan langsung kepada masyarakat dilaksanakan
oleh Tim Pembina Tingkat Kabupaten yang antara lain
terdiri dari
1} Kantor Bappeda
Z2) Kantor Pembangunan Desa dan
3} Bagian Penyusunan Program Setwildas  Tingkat II
Semarang.
(Pemda Kab. Dati II bemarang, Kantor Pembangunan Desa,
1996,/1897).
Diketengahkan Juga bahwa dalam proses penetapan
rpenduduk miskin melalui
"1. Pemerintah Desa bersama LKMD melakukan pendatsaan
kepada keluarga miskin, dari data yang ada dite-
tapkan daftar urutan penduduk miskin.
2. Daftar ini dimusyawarahkan dalam rapat LKMD dan
dilakukan pengelompokan wilayah dusun."”
Berdasarkan infentarisasi tersebut di atas akan dapat
diketahui berapa kelompok penduduk miskin yang ada.
Kemudian berdasarkan musyawarah LKMD tlap kelompok ini
ditetapkan sebagai kelompok masyarakat yang dislapkan
untuk menerima bantuan dana program IDT. Dan dibawah
bimbingan Kepala Desa dan LEMD anggota Pokmas mengada-

kan rapat untulk memilih Ketua, Sekretaris dan Bendaha-
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ra Pokmas, serta menetapkan jenis kegiatan usaha yang
akan dilaksanakan.

(Kantor Bangdes, 1996/1997: hal.Z).

Demikian Juga dalam hal Jjenis kegiatan dari masing-
masing Pokmas dibahas dalam forum Musyawarah Pem-
bangunan desa untuk disyahkan dan dituangkan dalam

daftar isian Kegiatan Kelompok.

C. Masalah Etos Kerja

Yang menjadi kerangka pemikiran dalam. penelitian
ini adalah apakéh dengan adanuya program IDT dapat
mempengaruhi sikap etos kerja ‘masyvarakat pedessaan,
khususnya adalah warga atau kelompok masyarakat pene-
rima bantuan program IDT itu. Sehingga yang menJjadl
fokus dari penelitian ini adalah masalah kaitan antara
etos kerja dengan adanya bantuan program IDT itu.

Masalah etes ‘kerja dikutip dari Taufik Abdullah,
1978, halaman 3, disebutkan bahwa
Etos, kata Geertz adalah "sikap vang mendasar terhadap
diri dan dunia vang dipancarkan dalam hidup"” Etos
adalsh aspek evaluatif, yang bersifat menilail.
Kerja, dalam hal yang lebih khusus, usaha komersial,
dianggap sebagal suatu keharusan demi hidup

Demikian juga, dikutip dari Mubyarto bahwa dalam
bukunya Weber mengatakan "ada kaitan antara perkem-

bangan suatu masyarakat dengan sikap dari masyarakat
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itu terhadap makna kerja. Menurut pengamatan Weber
dikalangan sekte Protestan Calvinist terhadap suatu
kebudayaan yang menganggap bahwa kerja keras adalah
suatu keharusan bagi setiap manusia untuk mencapal
kesejahteraan spiritual” (Mubyarﬁo, 1881: hal.2).

Berkaitan dengan sikap masyarakat terhadap makna
kerja, dapat dikemukakan bahwa kerja memang tidak
dapat dipisahkan daril kehidupan manusia.

Dalam pandangan paling mode: . nengenal kerja dikatakan

hahwa

"a. KerdJa merupakan bagian yang.  paling mendasar/
esensial dari kehidupan manusia. Sebagai bagian
vang vpvaling dasar, dia akan .memberikan statuse
dari masyarakat yang ada di lingkungan. Juga bisa
mengikat individu lain yang bekerja atau tidak.
cehingga kerja akan memberi isi dan makna dari
kehidupoan manusia vang bersangkutan.

b. Baik pria ataupun’ wanita menyukal pekerjaan,

kalaupun tidak "menyvukainya disebabkan kondisi

psikologis dan sesial dari pekerdaan itu.

Moral pekerjaan tidak mempunyai hubungan langsung

dengan kondisi material yang menvangkut pekerjaan

tersebut.

d. Isentif+dari kerja banyvak bentuk dan tidak selalu
tergantung pada uang. Insentif ini adalah hal-hal
vang. mendorong tenaga kerja untuk bekerja lebih
giat.

(Pandji Anoraga, 1992: hal. 14-15%).

9

Biasanya crang akan merasa puas atas kerja yang telah
atau 1ia Jalankan apabila apa vang ia kerjakan itu
dianggapnya telah memenuhi harapnnyva, sesual dengan
tujuannya bekerja.

Bekerja adalah hakikat kehidupan manusia, gelama

manusia hidup dia harus bekerja. Dalam rangksa
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peningkatan sikap dan motivasi kerja kepada setiap
orang perlu diberikan pengertian dan keyakinan akan
makna dan fungsi pekerjaan. Pekerjdsan adalah suatu
berkat Tuhan yang harus disyukuri dan diterima dengan
sukacita. Sebagai pemberian dan kesempatan yang di-
berikan oleh Tuhan, maka kita harus melakukanya dida-
lam doa dan minta pertolongan dari Tuhan. Dengan
keyakinan tersebut kita bukan saja mempunyal kekuatan
baru dan tidak perlu merasa lelah, akan tetapi Juga
mempunyai optimisme dan kepastlian akan memperoleh
hasil yvang diharapkan.

Pekerjaan adalah sumber penghasilan, sebab itu setiap
orang vyang 1ingin memperoleh penghasilan vyang lebih
besar dan tingkat penghidupan yang 1lebih baik,
haruslah siap dan bersedia untuk bekerja keras. Biar-
lah setiap orang makan  dan minum dari Jerih payshnya
sendiri. Kita wajilb memerangl kemalasan dan keengga-
nan bekerjé dan keengganan berusaha. Setlap orang akan
merasa bahagia menimkati dan memenuhi kebutuhan hidup-
nya dari penghasilan yang dipercleh sgebagai imbalan
atas hasil kerdanya.

Bekerja adalah kewajlban dan dambaan bagl setiap orang
untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kehidupan sepandang
masa, selama ia mampu berbuat untuk membanting tulang,
memeras keringat dan memutar otak. Disamping itu bahwa

bekerja bukan sekedar memperoleh penghaslilan bagl
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kepentingan keluarga, namun terkait mengejar “status
sosial” {derajat, pangkat dan Jabatan), agar ia
terpandang di mata masyarakat. Lebih-lebih di ling-
kungan masyarakat yang bisa memberi eguh pretikel
dalam mengatasi permasalahan.

Dibalik kebutuhan materi dan kepuasan lahiriyah,
bekerjsa yang lebih hakiki merupakan perintah Tuhan.
“Tuhan tidak mengubah keadaan suatu kaum, kecuali Jjika
mereka mengubah apa-apa yang ada pada . diri  mereka
sendiri” (Sejogyo dan Pudjiwati, 1992: hal.Z210).
Bekerja sebenarnya tidak hanya sekedar. mengejar ke-
kayaan menuruti hawa nafsu, akan tetapli Juga harus
dilandasi idealisme (Pandji Anoraga, 1978: hal.Z27).
Demikian lanjutnya bahwa afitara bekerja dan 1idealisme
tidak dapat dipisahkan dan-saling memberi semangat dan
nafas untuk menciptakan suasana yang leblh positip.
Dorongan bekerja -bahwa hari esok harus lebih balk
daripada hari. ini, dituntut kerja keras, kreatif dan
siap menghadapi tantangan. Menghadapi tantangan etos
kerja dan idealisme perlu dibangun dedikasi, kerda
kerja dan kejujuran. Prinsip-prinsip kerja dan waktu
harus digunakan secara tepat, agar tldak menjadi rugil.
Seperti “Alon-alon asal kelakon”, dan “gremet-gremet
asal slamet” kadang-kadang menjadi suatu persbalan
tersendiri. Disamping itu ada pepatah yang mengatakan

bahwa : ‘“waktu adalah pedang, jika tidak digunakan
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secara tepat kita akan terbunuh“. Hal ini akan memberi
semangat kerJja, dan dirasakan penting adalah bahwa
kita harus kembali pada kiblat yaitu menelaah nilai
ajaran agama yang diyakini, yang bisa memimpin dan
memberi petunjuk benar.

Etos kerja adalah suatu pandangan dan sikap suatu
bangsa atau satu umat terhadap kerja. Kalau pandangan
dan sikap itu, melihat kerja sebagal suatu hal yang
luhur untuk eksistensi manusia, maka etos ‘kerja itu
akan tinggi. Sebaliknya kalau melihat kerda sebagail
suatu hal tak berarti untuk kehidupan manusia, apabila
kalau sama sekali tidak ada pandangan dan sikap terha-
dap kerJja, maka etos kerja itu dengan sendirinya
rendah. Oleh karena itu untuk menimbulkan pandangan
dan sikap yvang menghargai kerja sebagai sesuatu yang
luhur, diperlukan dorongan atau motivasi.

Untuk kita di Indonesia adalsah suatu persoalan bagail-
mana menemukan.motivasi sehingga membuka pandangan dan
sikap rakyat pada umumnya yang menilai tinggi kepada
kerja keras dan sungguh-sungguh. Bahkan motivasi itu
harus cukup kuat untuk menimbulkan kemampuan orang
Indonesia meninggalkan arus utama yang sekarang berla-
ku dalam masyarakat, yaitu sikap kerja vang asal jadi.

Berkaitan dengan masalah etos kerja seperti vyang

diungkapkan oleh Mubyarto, bahwa "etos kerja sebagai

suatu unsur pendorong keberhasilan pembangunan pada
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kenyataan empiriknya tidak sesederhana sepertl yang
dikonsepsuvalisasikan oleh Weber. Yang Jjelas seperti
vang diuraikan oleh Alatas, etos kerja bukan fenomena
kebudayaan, melainkan suatu fenomena soslologis yang
eksistensinya terbentuk oleh hubungan produksi yang
timbul sebagal akibat dari struktur ekonomi yang ada
dalam masyarakat itu (Mubyarto, 1995: hal.3).

Dalam konteks masyarakat pedesaan, maka tinggl
rendahnya etos kerja anggota masyarakat tersebut
sangat ditentukan oleh sejumlah faktor eseperti pola
pemilikan tanah, dan faktor produksi vang ada dalam
magyarakat, serta tersedia atau tidaknya pekerjaan di
luar sektor pertanian. (Ibid).

Disamping itu bahwa etos kerja sebagal pendorong suatu
keberhasilan pembangunan juga sangat ditentukan oleh
sejauh mana proyek-proyek pembangunan yang dikembang-
kan oleh pemerintah atau organisagi lain sesual atau
tidak dengan kebutuhan penduduk pedesasn, seperti
program <IDT misalnya.

Masyarakat pedesaan tidak akan antusias memanfaatkan
proyek-proyek itu seoptimal mungkin untuk kesejahte-
raan mereka, apabila dilihat bahwa proyek-proyek itu
tidak menjawab masalah-masalah mereka. Dengan kata
lain etos kerja sebagai pendorong suatu keberhasilan
pembangunan juga tergantung pada sejumlah mana proees

pembangunan itu memberi kesempatan dan kebebasan
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kepada masyarakat pedesaan untuk ikut menentukan Jenis
proyvek vang ingin dikembangkan dalam masysrakat 1tu
(Mubyarto, 1991: hal.4).

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
tinggi rendahnya etos kerjs suatu masyarakat merupakan
masalah ada atau tideknya struktur ekonomi, sosial,
dan politik yang mampu memberikan insentif bagl anggo-
ta masyarakat untuk bekerja keras dan menikmati hasil
kerja keras mereka dengan penuh.

Dengan demikian bahwa kerangka pemikiran apakah dengan
adanya program béntuan Inpres Desa - Tertinggal (IDT)
memberikan kontribusi pengaruh terhadap etos kerja

masyarakat pedesaan menjadikan topik penelitian ini.

D. Kerangka Berpikir

Dari tinjauan< pustaka yang telah diuraikan di
atag maka dapatidiambil pokok-pokok plkiran sebagal
berikut
Program IDT adalah program vyang disusun untuk
menumbuhkan dan memperkuat kemampuan penduduk miskin
dalam rangka upaya meningkatkan taraf hidupnya dengan
membuka kesempatan berusaha. Caranya adalah dengan
memberikan modal kerja untuk mengembangkan keglatan
vang bersifat ekonomis produktif, melalul pokmas.
Sedangkan etos kerja merupakan sikap terhadap kerja,

vang dalam hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor.
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Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah faktor
bantuan vyang berupa program IDT. Dijelaskan bahwa
semakin tinggi sikap terhadap program bantuan IDT atau
semakin berarti memandang program bantuan IDT dari
vang menerima bantuan (orang yang menerima bantuan),
maka semakin tinggi pula etos kerjJanya. Dan sebaliknya
akan terdadi bila semakin kurang/rendah sikap terhadap
bantuan IDT atau memandang kurang berartli terhadap

bantuan IDT maka semakin rendah pula etos kerdanya.

E. Hipotesis
Atas dasar kerangka berpikir tersebut di atas,
maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut
“Bahwa program bantuan IDT mempunyai pengaruh terhadap
etos kerja masyarakatepedéesaan di Kabupaten Semarang
Jawa Tengah'.
Secara statistik hipotesis ini dirumuskan

Hy : B = 0 versus Hi : 80
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TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Secara operasional tujuan penelitian ini adalah
sebagal berikut

1. Penulis ingin mendiskripsikan tentang pemanfaatan
bantuan program IDT oleh pokmas dalam kaitannya
dengan wusaha dan jenis kegistannyva di Kabupaten
Semarang Jawa Tengah.

2. Ingin membuktikan apakah program IDT . dapat mem-
rengaruhli pada poia kehidupan masvarskat berekonomi
lemah sehingga nampak keberhasilan yang dicapsal
pemerintah yang diwujudkan dalam etos kerja masya-
rakat.

3. Untuk memperoleh gambaran sampail sejauh mana penga-
ruh  program bantaun IDT terhadap sikap etos kerja
masyarakat pedeésaan di Kabupaten Semarang.

4. Ingin mengetahul kendala-kendala dan  hambatan-
hambatan serta permasalahan yang berkaitan dengan
bantuan penggunaan secara konsumtif ataupun sikap-
sikap warga masyarakat penerima bantuan sebagal

warga pokmas, dan kemungkinan-kemungkinan lain.

B. Manfaat Penelitian

Manfaat yvang diharapkan dari hasil]l penelitian ini

adalah
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1. Memberikan sumbangan pemikiran terhadap pemerintah
apda umumnya, khususnya pemerintah Kabupaten Sema-
rang sebagal masukan yang berarti tentang program
bantuan IDT yang telah dileksanakan di Kabupaten
Semarang sebagail suatu kajian.

2. Memberikan sumbangan pemikiran yang berharga dalam
merencanakan, penetapan program IDT serta penanga-
nannya lebih lanjut agar leblh efisien dalam peng-
gunaan dana/program IDT.

3. Memberikan sumbangan pemikiran yang positip tentang
upaya peningkatan produktivitas masyarakat melalui
program IDT.

4. Sebagal bahan telaahan lebih lanjut guna pertim-
bangan, serta proses leblh memantabkan adanya suatu
program lanjJutan sebagai usaha pembangunan (yang

akan datang) khususnya IDT.

[$3]

Dapat memberikan masukan yvang berarti, serta gam-
baran ﬁentang pengaruh IDT terhadap etos kerja
masyarakat pedesaan di Kab. Semarang, akan menggu-
gah aparat terkait untuk lebih meningkatkan parti-
slpasinya dalam pembangunan kKhususnya meningkatkan

kualitas sumber daya manusia.
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METODE PENELITIAN

Bagian ini mengetengahkan tentang langkah-langkah
vang ditempuh dan metode yang digunakan dalam proses
pelaksanaan penelitian. Hal-hal yang dicantumkan antara
lain adalah uraian tentang variabel ©penelitian, disain
penelitian, definisi operasional, populasi dan sampel,

tehnik pengunpulan data dan tehnik analieis data.

A. Variabel dan Disain Penelitian

1. Variabel Penelitian
Penelitian ini menyelidiki dua  wvariabel, masing-
masing disebut variabel bebas dan wvariabel tak
bebas atau terikat.
Variabel bebas adalah sikap terhadap bantuan pro-
gram IDT yang disimbolkan dengan X dan variabel
terikatnya adalah etos kerja masyarakat pedesaan
vang disimbolkan dengan Y.

2. Disain Penelitian
Penelitian ini adelah penelitian ex-post facto yang
bersifat korelasional. Disain hubungan antara
variabel penelitian dapat dilihat seperti model

berikut ini
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Keterangan

X sikap terhadap bantuan program IDT.

Y etos kerja

Yang dimaksud sikap terhadap bantuan program IDT
adalah bagaimana sikap masyarakat/warga dari anggo-
ta Pokmas menerima program bantuan IDT berdemensi
positip atau tinggl atau berdemensi rendah atau
negatip terhadap bantuan itu.

Sedangkan yang dimaksud dengan etoe kerda adalah
bagalmana sikap masyarakat terhadap . kerja sehu-
bungan dengan adanya program bantuan yang diterima-
nya (IDT) itu.

Dalam hal ini mengenai sikap terhadap kerja (etos
kerja) juga berdemensi.tinggi, sedang dan kurang.
Sehingga dalam disain penelitian ini, apakah ada
hubungan antara .8ikap terhadap program bantuan IDT
dengan sikap etos kerda dari masyarakat penerima
bantuan program itu, yaitu masyarakat pedesasan di

Kabupaten Semarang Jawa Tengah.

B. Definisi Operasional Variabel
Variabel yang terlibat dalam penelitian ini
adalah sikap terhadap program bantuan IDT 'sebagai
variabel bebasnya, dan etos kerja masyarakat pedesaan
sebagai wvariabel terikat dengan definisi operasionsal

sebagai berikut
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1. Sikap terhadap bantuan program IDT adalah bagaimana
masyarakat pedesaan menyikapi atau merespon
terhadap program/bantuan yang teleh diterima, yang
dalam hal ini dengan cara memberikan pertanyaan
dengan wawancara {(Interview).

2. Etos Kerja adalah gikap terhadap kerja dari masya-
rakat pedesaan penerima bantuan/program IDT, dengan
cara memberikan pertanyaan dan wawancara (Inter-
view).

Secara operasional untuk mengungkapkan tentang bagai-

mana sikap masyarakat pedesaan di Kabupaten Semarang

mengenal program'bantuan IDT yang telah diterima dan
bagaimana dengan etos kerjanya melalui wawancara atau

interview.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Yang menjadi popﬁlasi dalam penelitian ini
seluruh dndividu atau obyek adalah masyarakat
pedesaan  di Kabupaten Semarang yvang menerima pro-
gram bantuan Inpres Desa Tertinggal.

Adapun wujud dari adanya program IDT adalah
masyarakat pedesaan yang sasarannya berupa "Kelom~
rok Masyarakat” atau Pokmas-Pokmas. Sehingga secara
umum yvang menjadi populasi adalah warga-warga atau
anggota dari Pokmas di masyarakat pedesaan di

Kabupaten Semarang Jawa Tengah.
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2. Sampel

Metode pengambilan sampel pada penelitlan ini
adalah tehnik area probability sampling dan purpo-
sive, vaitu yang dipilih adalah 5 kecamatan yang
mendapat bantuan program IDT dari 13 Kecamatan
Wilayah Kabupaten Semarang, dengan alasan sebagal
berikut
1) Kecamatan Tuntang mengambil Pokmas di desa

Sraten, sebagal desa yang mewakili desa’ .dataran
rendah dan semi perkotaan.

2) Kecamatan Sumowono, mengambil Pokmas di desa
Piyanggang, desa Keseneng, desa Kemitir dan
Duren vang mewakili desa pegunungan dan daerah
dataran tinggil.

3) Kecamatan Bringin, -~mengambil Pokmas di desa
Wiru, desa Wonokerto dan desa Tempuran, masing-
masing mewakili daerah pedesaan pinggiran hutan.

4) Kecamatan Suruh, mengambil Pokmas di desa
Sukorejo, desa Medayu dan desa Cukilan, masing-
masing mewakili daerah pedesaan dataran rendah
dan pedalaman.

5) Kecamatan Klepu, mengambil Pokmas di desa
Perekan sebagai desa yang mewakili desa
perbukitan dan dekat industri atau pabrik.

Dari setiap pokmas diambil untuk diwawancaral

sebanyak 5 - 7 orang untuk mewakili pokmaenya.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data suatu penelitlan dapat dilakukan
dengan mengambil tehnik komunikasi, tehnik ini diper-
gunakan dengan atau tanpa penjelasan, antara lain
berupa pendapat, buah pikiran, penilaian, penafsiran
dan lain-lain. (Hadari Nawswi, 1992: hal.87).
Pada dasarnya tehnik komunikasi adalah mekanisme
pengumpulan data melalul kontak atau hubungan antara
pribadi (individu) atau antara pengumpul .data dengan
sumber data yang disebut responden secara individual.

Berdasarkan permasalahan dari Judul vang penulis
ajukan, tehnik pengumpulan data yang penulls lakukan
adalah tehnik komunikasi langsung yang disebut Juga
tehnik interview (wawancara). Mengingat bahwa
"interview merupakan alat vang efektif untuk mengum-
pulkan data sosial berupa informasi tentang manusia
dan segala suatu vang dipengaruhi manuesia. Data atau
informasi itu  berbentuk  tanggapan, pendapat,
keyakinan, « perasaan, hasil pemikiran dan pengetahuan
seseorang tentang segala sesuatu yang dipertanyakan
sehubungan dengan masalah penelitian.”
(Hadari Nawawl, 1992: hal.28).

Adapun Ybentuknya dengan interview guide ataun
dengan mengikuti pedoman vang dipersiapkan sebelum
dilaksanakannya penelitian.

Proses pengumpulan data Dberlangsung selama kurang
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lebih 1lima bulan, yaitu perfengahan Februari-1997
sampai dengan pertengahan Juli-1997. Keglatan 1ini
dibagi menjadi dua tahap, yaitu tahap pendahuluan dan
tahap Iinti pengumpulan data.
Tahap pendahuluan berlangsung selama setengah bulan
pertama, yaitu dari pertengahan sampai akhir Februari-
1997. Sedangkan tahap inti pengumpulan data berlang-
sung selama empat setengah bulan = berikutnya, yaltu
awal Maret-1997 sampai dengan pertengahan Jull-1997.
Kegiatan pada tahap pendahuluan mencakup perte-
muan perkenalan dengan para pejabat _desa dan aparatnya
serta kunjungan kepada sepulubh warge anggota pokmas.
Disamping itu Jjuga kunjungan kalau bertepatan pada
waktu pokmas mengadakan pertemuan atau sarasehan yang
biasa dilakukan sebulan sekali atau selapanan sekall
misalnya: Kliwonan, Wagenan dan seterusnya.
Pertemuan perkenalan dimaksudkan untuk menjdalin hu-
bungan kerJasama untuk melsncarkan proses pengumpulan
data, sedangkan kunjungan kepada para anggota pokmas
dimaksudkan untuk melakukan wawancara percobaan dalam
rangka menguji coba pedoman wawancara yang telah
disiapkan untuk dikembangkan dan disempurnakan.
Termasuk juga kunjungan kepada aparat desa dimaksudkan
untuk melakukan wawancara dalam rangka pengumpulan
data vang diperlukan untuk menyusun kerangka sampel,

dan untuk keperluan penelitian ini Juga.
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Kegliatan pada tahap inti'pengumpulan data men-
cakup kunjungan kepada warga anggota Pokmas atau
Kepala Keluarga sampel, kunjungan kepada sejumlah
tokoh masyarakat atau pejabat terkait, wawancara
dengan sejumlah informan yang dijumpai secara tidak
sengaja, pengamatan langsung dan penelaahan dokumen
vang tersedia.

Kegiatan—-kegiatan tersebut berlangsung secara serempak
setiap hari selama penelitian berlangsung. / Kunjungan
dilakukan pada siang hari, sore harli dan malam harl.
Pengumpul data berjumlah lima orang yang berupa tim.
Responden penelitian 4ini adalah . sebagian anggota
pokmas sampel antara lima sampai tujuh orang. Dari
sumber ini dilakukan dengan mewawancaral mereka dalam
‘bentuk wawancara berstruktur atau berpedoman pada
interview guide dan wawancara bebas.

Data sekunder sebagai bahan pelengkasp diperoleh dari
sumber apérat desa dan tokoh masyarakat dengan mewa-
wancaral mereka dalam bentuk wawancara bebas dan
menelaah dokumen-dokumen resmi seperti di Kantor
Kepala Desa, Kecamatan, ataupun dari Kantor Bangdes
dan Statiatik di Kabupaten Semarang.

Pedoman wawancara atau interview gulde yang berupa
daftar pertanyasan yang telah disipakan digunakan untuk
mempereoleh data tentang sikap terhadap program bantuan

IDT yang telah diterima atau variabel X, dan sekaligus
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untuk memperoleh data tentang éikap atau etos kerjJanya

sehubungan dengan bantuan itu atau variabel Y.

Karena tim peneliti terdiri dari & orang, masing-

masing dibagi berdasarkan lokasi desa dan Jumlah

pokmas serta jumlah sampel yang mewakili dari tiap-
tiap pokmas.

1. Pengumpulan data tentang sikap terhadap program
bantuan IDT telah disediaskan sejumlah daftar perta-
nyaan dan kemungkinan alternatif jawaban, sehingga
dalam pelaksanaan pengumpulan data ini “interviewer
tinggal memberikan tanda Jjawaban.

Dengan demikian alternatif jawaban dapat diketshui
dan interviewer merumuskan dalam skore.

Untuk daftar pertanyaan. tentang sikap terhadap
program bantuan _IDT ( tersusun Jumlah pertanyaan
sebanyak 8 item.

Jawaban untuk masing-masing item telah dipersiapkan
tiga macam vaitu sangat setudu, setuju dan tidak
setudu.

Tinggal jawaban respondent diantara tiga alternatip
tersebut yvang sesuai dengan keadaannya.

Darli Jawaban setiap pertanyaan dalam interview
guide tersebut diberi skore sebagai berikut

(1) Sangat setuju atau sangat senang skor 3

(2) Setuju atau senang skor 2

(3) Tidak setuju atau tidak senang skor 1.
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Untuk Jelasnya dapat dilihat pada lampiran : C.
Interview Guide.

2. Pengumpulan data tentang etos kerJa dari warga atau
anggota Pokmas, telah disiapkan sejumlah pertanyaan
dan kemungkinan alternatip jawaban.

Untuk daftar pertanyaan tentang etos kerja tersusun
Jumlah pertanyaan sebanyak 30 item.

Jawaban untuk masing-masing item telah diperslapkan
tiga macam yaltu sangat setuju dan sangat w senang,
setuju dan senang dan tidak setudu/tidak senang.
Dari alternatif jawaban pertanyasan dalam interview
guide tersebut diberl skor sebagai berikut

(1) Sangat setuju/sangat senang skor 3

(2) Setuju/senang skor. 2

(3) Tidak setuju/tidak senang 1

Untuk Jjelasnya dapat dilihat pada lampiran C.
khusus 6 scal nomor tertentu yaitu 17, 18, 29, 32,
38 dan 40, skor dibalik yaitu 1, 2, dan 3.

Disamping data-data yang diperoleh melalui wawancara,

penulis Juga mencari data-data melalui dokumentasi,

baik vang diperoleh dari pengurus Pokmas, ataupun darl
respondent kuneci termasuk didalamnya adalah tokoh-
tokoh masyarakat atau Kepala Desa, sepertil yang telah

disebutkan di atas.
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E. Tehnik Analisa Data
Data yang telah dikumpulkan ditabulasikan dalam
bentuk tabel distribusi masing-masing untuk keperluan
analisis data yang selanjutnya siap diolah. Tehnik
rengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan
tehnik analisis deskriptif dan analisis statistik
inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk
mendiskripsikan karakteristik distribusi skor dari
sampel penelitian untuk masing-masing variabel. Se-
dangkan statistik inferensial digunakan untuk menguJji
hipotesis penelitian. Adapun rumus-rumus vang diguna-
kan untuk analisis data adalah uji. normallitas data,
rumus regresi linier sederhana.
Rancangan analisis darl masing-masing variabel penelil-
tian adalah terurai di_bawah ini.
1. Uji Normalitas Data Penelitian
Untuk uji normalitas data, maka digunakan rumus
k. (Oy - Ej)*?

2 = 2

i=1 Ei
(Sudjana, 1982: 273)

2. Uji Linieritas (Regresi Linier Sederhana)
Untuk kepentingan uji linieritas data, maka
Model regresi yvang digunakan adalah
Yy = a+ BX; + Ej

Fungsi taksirannya adalah

Yi = a + bX  (Sudjana, 1992: hal.8).
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dimana
Y = etos kerja
X = gikap terhadap program IDT

Hipotesis statistik yang diuji adalah
HO : B = 0 lawan Hl G % 0
Untuk menguJi hipotesisnya digunakan anallsls

regregl liner.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Informasi Umum
Kabupaten Semarang merupakan daerah Kabupaten
vang terletak di Propinsi Jawa Tengah. secara geogra-
fis berada pada 110° 14.54" - 110°.39.33.3" BT dan
7°.57" - 7°.30° Lintang Selatan.

Sacara administrasi berbatasan dengan

- Sebelah Utara : Kabupaten Demak dan Kodia Dati II
Semarang.

- Bebelah Timur : Kabupaten - Grobogan dan Kabupaten
Bovolali.

Sebalah Selatan : Kabupaten Boyolali dasn Kabupaten

Mage lang.

Sebelah Barat : “Kabupaten Temanggung dan Kabupaten
Kendal.
Terbagi menjadi empat belas kecamatan yang terdiri
dari empat wilayah Pembantu Bupati dari empat belas
kecamatan terdiri dari duva ratus tiga puluh lima desa,
karena perluasan Kodia Dati II Salatiga vang semula
dua ratus empat puluh delapan desa terkurangli tiga
belas desa. Rata-rata ketinggian berada pada 636 meter
di atas permukaan air laut, daerah terendah 310 meter
di atas permukaan air laut sedangkan daerah tertinggil

1458 meter di atas permukaan air laut. Rata-rata suhu
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udara di Kabupaten Semarang adalah 26,63° celclus,
maka di Kabuapten Semarang berhawa sejuk.

Berdasarkan data jumlah penduduk Kabupaten Sema-
rang adalah :
- Tahun 1893 : 755.044 Jjiwa dengan jumlah 171.8789 KK
- Tahun 1984 : 763.427 Jiwa dengan jumlah 171.879 KK
- Tahun 1995 : 770.835 Jiwa dengan Jjumlah 174.246 KK
Melihat komposiei pertambahan penduduk demikian menun-
Jukkan bhahwa pertambahan penduduk = 0,88 persen pada

tahun 1995 dan 1,11 persen pada tahun 1994.

Gambaran umum mengenai kegiatan di daerah IDT sebagail
berikut
a. Bidang Usaha

Program IDT +telah  memberikan suatu rangkaian
kegiatan dari para penduduk desa yang bermatapenca-
harian kontemporer atau tidak tetap, rangkaian kegia-
tan yvang dimaksud adalah suatu pekerjaan yvang dilaksa-
nakan dengan-hasilnya tidak saja merupakan penunjang
kebutuhan ~hidup tetapi sudah sebagai pemenuhan kebu-
tuhan pokok. Dengan didasari oleh desakan kebutuhan
tersebut, maka dana IDT yang diperoleh hingga tiga
tahap digunakan untuk alat matapencsharian dalam
rangka proses pencapaian kebutuhan pangan, sandang dan
papan. Pemanfaatan dana IDT sangat dirasakan penduduk

pedesaan baik secara spiritual yaitu dengan tercipta-
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nya lapangan kerja bagi masyarkat dan keluarga, maupun
gecara moral yaitu meningkatnya kepercayaan dan status
keluarga dari prasejahtera kearah sejshtera.

Sebagian besar dana IDT dipergunakan  untuk
pencapaian kesejahteraan dan peningkatan taraf hidup
penduduk desa yang disebut kelompok masyarakat (pok-
mas) meliputi kegiatan
1) Usaha ternak, valtu kambing dan sapi
2) Usaha Jjual belil pupuk tanaman / arbitrase
3) Industri pedesaan (tall Jeraml, genting, bata

merah)
4) Modal dagang / usaha pertokoan. +/ candak kulak,
grabatan, eber-eber.
5) Usaha Koperasi (simpan pinjam).
Usaha tersebut dikelola' . secara terorganisir vang
masing-masing usaha telah mempunyai target menurut
kemampuan dari.modal yvang dipercleh dengan keglatan
vang telah dilaksanakan.

Produktifitas kegiatan anggota pokmas dalam
mengelola dana IDT menelaah pada tiga faktor, yaitu
1) Kondisi lingkungan dengan kaitannya pada totensi

alam
2) Ketrampilan vang dimiliki oleh para anggota pokmas.
3) Menyesuaikan besarnya dana yvang diterima.
Pada kesejahteraan kesehatan pihak desa dengan pihak

Pusat Kesehatan masyarakat (Puskesmas) telah mengada-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80721.pdf
45

kan kerjJasama yaltu adanya bebés perawatan kesehatan

terhadap keluarga anggota pokmas. Untuk mencapai

produktivitas kerja para anggota pokmas, plhak aparat
desa telah mengambil kebijakan, yaitu

1) Dana IDT vyang dikembangkan dari hasil kegiatan
tidak digunakan sepenuhnya untuk kepentingan
pribadi atau anggota pokmas saja, tetapili disalurkan
pada kebijaksanaan pedesasan untuk menjaga agar dana
tersebut tldak habis.

2) Diharapkan dana diupayakan agar hasil dari dana IDT
untuk digulirkan kepada anggota' masyarakat yang
lain, sehingga diharapkan adanya  pembagian kese-
jahteraan yang merata.

3) Mengadakan kerjasama dengan lembaga / instansi yang
terkait sebagail pemandu dari keglatan anggota
pokmas, misalnya dengan dinas peternakan, dinas

pertanian, dinas perindustrian, dinas kesehatan.

b. Hasil Bidang Usaha
Hasil kegiatan yang dilaksanakan dapat berupa
1) Ternak kambing/lembu/sapi/itik/buras
Pada mulanya kambing dipelihara dan dikembangblek-
kan, ada yang dijual dan dibelikan kambing lagi
kemudian diternakkan kembali, setelah kambing cukup
banvak bhiasanya ditukar dengan ternak sapi. Daril

beternak sapi dapat diproduksikan susu sapl atau
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bagi sapl pejantan disewakan untuk membajak sawah.
Dari pemeliharaan sapl ini diusahakan juga perkem-
bangbiakannyva. Dalam usaha ternak baik kambing atau
sapl merupakan suatu pekerjaan vang vperlu hati-
hati, +teliti dan tetap waspada terhadap penyakit
ternak, sebab bila terjangkit penyakit ternak, maka
sangat sulit bagi anggota pokmas untuk memanfaatkan
dana IDT dalam rangka produktivitas kerdanya. Oleh
karena itu pokmas berusaha bekerjasama dengan dinas
peternakan melalui petugas penyuluh peternakan
untuk berusaha mengatasi masalah . dan kesulitan vang
dihadapi para anggota pokmas. Setiap anggota pokmas
berpacu dalam memajukan usahanva, dan sesama anggo-
ta Juga saling bertukar pengalaman mengenal perkem-
bangan peternakan «dan bhersama-sama mengatasi suatu
masalah yang mungkin terjadi.
2) Industri Pedesaan

Dapat berupa pembuatan bata merah, genteng, batako,
tali goni, barang anyaman dari kayu/bambu, pot
bunga. Industri ini sangat bergantung kepada sumber
daya manusianya yalitu berupa ketrampilan vang
dimiliki oleh para anggota pokmas, dan Juga terha-
dap sumber daya alam lingkungan yang sangat menun-
Jang dapat digunakan sebagal bahan baku barang
Jadi.

Untuk bata merah dan genteng sebagai bahan baku
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menggunakan tanah liat yang dibantu oleh sinar
matahari sebagai alat pengeringannya. Dalam menca-
pai order dan pemasarannya, yang dijual secarsa
partali besar dilaksanakan sendiri oleh anggota
pokmas.

Tali goni dari bahan rami didapat pada tumbuhan
rosela, di tanah persawahan mereka sendiri yang
didepat darl warisan orand tua secara turun temu-
run. Pada saat penanaman pchon rosela, = perawatan
tanaman sampal dengan pemetikan rami, kemudian
pengolahan rami menjadi tali “rami dilaksanakan
sendiri oleh para anggota pokmas. Tali rami vyang
sudah jadi dipasarkan pada KUD di tingkat Kecamatan
atau melalul makelar yang telah siap membeli sebe-
lum terjadi pengolahan tali.

3) Usaha Pupuk Tanaman / Fertilizer

Pengadsan pupuk untuk tanaman berupa pupuk urea,
kompos, ada Juga pupuk yang diambil melaluil kotoran
sapi dielah oleh anggota pokmas yang dikonsumsikan
untuk kebutuhan ~sawahnya sendiri. Pupuk sejenis
urea yang dibeli melalui KUD di kecamatan, di Jjual
kembali kepada para petanl dan anggota pokmas, laba
hasil penjualan dimasukkan kedalam kas organisasi
pokmas yang kelak akan digunakan untuk kegiatan
pokmas. Usaha pupuk pada umumnya untuk daerah IDT

reranannya sangat kecil, karena disamping penggu-
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naan pupuk untuk lahan pertanian bagi anggota
rokmas sangat sedikit, karena tldak seluruh anggota
pokmas mempunyal tanah pertanian, Juga sistem
traneportasi dengan menggunakan mobill biayanya
sangat mahal, dan antara lokasi pengiriman dengan
tempat tujuan sangat Jjauh.

Persawahan di daerah IDT pada umumnya sawah tadah
hujan, hanya sedikit yang terkena persawahan dengan
sistem irigasi karena wilayvahnya merupaksn perbu-
kitan, dan sebagian pertanahannya ‘dalam keadaan
labil.

4) Modal Dagang / Usaha Pertokoan

Usaha ini bersifat pengadaan kebutuhan sehari-hari
sebagal bahan kelontong, makanan kecll (kue), bahan
kebutuhan dapur vyang tidak begitu besar. Klos
sebagal tempat ¢ usaha menjadi satu dengan rumah
tinggal (menempatl sebagai ruang tamu). Diharapkan
dalam Qaktu—waktu mendatang usaha pertokoan ini
akan ditingkatkan menjadi grosir atau tempat menam-
pung/memasarkan barang-barang kebutuhan sehari-hari
secara lebih besar melalui distributor dari berba-
gal perusahaan, karena letak daerah IDT memang
sangat Jauh dari kota kecamatan maka yang hanya
dapat dilakukan adalah membuka pertokoan sesual
dengan dana/modal yang diperoleh dari dana IDT, dan

barang dagangan diperoleh dari membelil di pasar.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80721.pdf

49

5) Usaha Koperasi
Penerimaan dana IDT pada tahap Kketiga seluruhnya
dipergunakan untuk kegiatan koperasl simpan pinjam,
uang vang ada diplinjamkan kepada seluruh anggota,
prengembaliannya secara diangsur dengan bunga sebe-
sar 1% tetap. Keuntungan koperasil setiap tahun
dibagikan kepada para anggotanya berupa sisa hasil
usaha (SHU). Usaha koperasi berorientasi kepada
kesejahteraan anggotanya, dan dapat memenuhi kebu-
tuhan sewaktu-waktu Jika diperlukan . oleh para
anggota pokmas. Dari usaha koperasi anggota pokmas
Juga mendapat pendidikan dalam mengelola secara
administratif dari Kepala Desa, sehingga dapat
menambah wawasan di bidang manajemen secara seder-
hana dan dapat mengeleola keuangan untuk pemenuhan
dan pengembangan kebutuhan para anggota pokmas yang

Juga sebagal anggota dan pengurus koperasi.

c. Fenomena Dalam Pelaksanaan Kegiatan

Maksudnya adalah suatu keterbatasan yvang dihadapi
para anggoata pokmas dalam melaksanakan keglatannya
karena kondisi usaha yang harus dilaksanakan untuk
memenuhi target dan tuntutan kebutuhan yang senantiasa
terus meningkat, serta pengelolaan dana yang didapat
dari IDT harus pula dikembangan sehingga dapat digu-

lirkan kepada anggota masyarakat yang lainnya. Keter-
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batasan yang dihadapl antara lain

1)

2)

Pendidikan anggota pokmas yang mayoritas masih
rendah.
Hal ini membawa dampak pada kelambatan dalam
mengembangkan suatu usaha yang telah direncanakan,
sehingga antara waktu pengelolaan dana dengan
pencapaian kebutuhan tidak bhisa tepat pada waktunya
dan tidak terdapatnyva keseimbangan antara rencana
dengan pelaksanaan kegiatan. Misalnya

a) Bila ternaknya sakit tidak segera diobati,
karena tidak tahu caranya mengobati dan penang-
gulangannya.

b) Tidak terpikirkan kelayakan periggunaan bahan
industri yang dapat dibuat dengan kebutuhan
konsumen di pasar sehingga tidak terpikirkan
selere konsumermn.

c) Belum terdapatnya pemlkiran pengawasan atau
kontrol « penggunaan dana IDT secara rtin dan
rinci. Sifat konsumtif masih melekat lebih besar
dibandingkan sikap produktifnva.

Belum terdapat keterksaltan dengan instansi vang

dapat memandu program

Penggunaan dana IDT secara maksimal telah dilakukan

oleh para anggota pokmas, namun keberhasilannya

didasarkan atas inisiatif darili pokmas, penanggu-

langan permasalahan terkadang kurang sesual dengan
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hasil vang akan dicapai, miéalnya dosis pemupukan
tanaman hanya menurut angka perkiraan, vitamin
untuk ternak tidak pernah diberikan, pengelolaan
keuangan koperasl lamban berkembang. OCleh karena
itu peran instansi yang terkait pada program IDT
sangat diperlukan dan suatu penyuluhan balk vang
bersifat insidental maupun secara rutin akan mem-
berikan dampak yang ideal pada pelaksanan keglatan
atau kinerja dari para anggota pokmas.

Perkembangan kegiatan yang dilaksanakan mandiri
dida=zari oleh etos kerja masyarakat pedesaan yang
diarahkan kepada segi produktivitas lingkungan alam
vang dimanfaatkan oleh para penduduk desa sebagal
anggota pokmas, tentu hal ini akan semakin lebih
baik Jika ada kepedulian dari instansi terkait di
lingkungan kecamatan’yang turut berpartisipasi dan
turut membantu . memandu program kegiatan anggota
pokmas dalam mengelola dana IDT.

3) Konsolidasi antar pokmas belum terprogram

Pada setiap desa yang secara administratif berada
di bawah naungan kepala desa, dan pada setiap
pokmas terdapat anggota pendamping vang dijabat
oleh kepala dusun, dari rangksailan hirarkhi keorga-
nisasian pokmas memberi kesan bahwa kegiatan pokmas
tidak terlepas dari rangkaian kerja desa atau

program kerja desa, sehingga keteraturan adminis-
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tratif dan pelaksanaan secara operasional menJjadl
tuntutan dan masuk kepada kelayakan dan kebiljaksa-
naan administratif kepala desa. Hal 1ini Kkurang
terpikirkan oleh para pengurus pokmas dalam hal
konsolidasl yang digunakan untuk bertukar pengala-
man mempelajari berbagai hal yang akan dicapail
untuk @aling menguntungkan dan menata progam dari
waktu yang telah ditentukan (secara berkala, perse-

mester, pertahun).

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lima kecamatan
terprilih, yaitu Kecamatan Sumoweno dengan kriteria
mewakili daerah pegunungan.dan dataran tinggl, Kecama-
tan tuntang mewakili daerah dataran rendah dan semi
perkotaan, Kecamatan-Klepu mewakili daerah perbukitan
dan dekat dengan. pabrik atau industri, dan Kecamatan
Suruh mewakili deerah pedalaman. Kemudian dari setlap
kecamatan diambil beberapa desa sebagai daerah sampel
penelitian sesual dengan desa yang mendapatkan program
IDT. Dapat diketahui ternyata bahwa bantuan IDT sudah
diberikan dan bherjalan tiga tahap yaltu tahap pertama
tahun 1594/1995, tahap kedua tahun 1895/1996 dan tahap
ketiga tahun 1996,/1997.

Berturut-turut disajikan secara terperinci di

bawah ini
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- Kecamatan Sumowono ada 4 desa yaitu Keseneng, Keml-
tir, Piyanggang dan Duren, masing-masing mewakilil

desa pegunungan dan pedalaman; terdapat 13 Pokmas

vaitu

Desa Keseneng : 4 Pokmas dengan anggota 95 KK
Desa Kemitir : 3 Pokmas dengan anggota 83 KK
Desa Piyanggang : 2 Pokmas dengan anggota 33 KK
Desa Duren : 4 Pokmas dengan anggota 68 KK

*

Adapun Jjenis usaha kegiatan yang dilakukan Pokmas
adalah satu macam yaitu ternak kambing .dan domba.

-~ Kecamatan Tuntang ada 1 desa yaitu Sraten vang
mewakili desa semi perkotaan dan desa dataran ren-
dah, terdapat 7 Pokmas dengan jumlah anggota 134
Kepala Keluarga.

Adapun Jenis usaha kegiatan vang dilakukan Pokmas
ada 3 macam yaitu : "‘i1).Pembuatan batu bata merah

2) Jualan es

3) Bakulan grabatan

- Kecamatan.~ Suruh ada 3 desa yaitu Sukorejo, Medayu,
Cukilan dan masing-masing mewakili daerah pedesaan

pedalaman terdapat 22 Pokmas yaitu

Desa Sukorejo : 6 Pokmas dengan anggota 185 KK
Desa Medasyu : 6 Pokmas dengan anggota 180 KK
Desa Cukilan : 10 Pokmas dengan anggota 300 KK

Adapun kegiatan usaha yang dilaksanakan oleh Pokmas
adalah : Ternak kambing, ternak buras dan ada seba-

gian kecil kegiatan anyaman bambu.
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- Kecamatan Bringin ada 3 desa yaitu Wiru, Tempuran
dan Wonokerto masing-masing mewakill daerah pedesaan

pinggiran hutan, terdapat 25 Pokmas vaitu

Desa Wiru : 10 Pokmas dengan anggota 275 KK
Desa Tempuran : 8 Pokmas dengan anggota 240 KK
Desa Wonokerto @ 7 Pokmas dengan anggota 187 KK

Adapun kegiatan usaha yang dilaksanakan oleh Pokmas
adalah ternak kambing seratus persen di Wiru, dan di
Tempuran serta di Wonokerto 95 persen ternak kambing
dan sapl, serta ada sebagian untuk simpan plnjam (5
rersen).

- Kecamatan Klepu ada 1 desa yaitu Derekan yang

mewakili desa perbukitan dan desa dekat pabrik,
terdapat 7 Pokmas dengan jumlah anggota 210 KK.
Sedangkan kegiatanipokmas berupa ternak kambing 85
persen, sebagian Juga untuk pembuatan batu bata dan
untuk simpan ‘pingam.
Dari data-data tersebut di atas bahwa keglatan dan
jenis usaha yang dilakukan oleh warga anggota Pokmas
adalah ternak kambing, sebagai realisasi bantuan
Program IDT, hampir 85 persen.

Dari data-data tersebut juga dapat digambarkan bahwa

Jumlah Fokmas tiap desa berbeda Jjuga, anggotanya Juga

berbeda ada yang banyak, ada vyang sedlkit, sesual

dengan daftar pada waktu proses usulan. Berdasarkan

hasil penelitian bahwa batuan yang diterimakan kepada
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setiap desa besarnya sama yaltu Rp. 20.000.000,-
dibagi sesual dengan pomas yang ada.

Digamping itu karakteristik daerah sampel berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa perbandingan antara
mereka yang tidak tamat SD dan Tamat SD sebagal beri-

kut

Tabel: 1
Perbandingan antara vang tamat 5D dan tidak tamat SD

(dalam prosentase)

Kecamatan Tidak tamat| Tamat 5D | Jumlah
Sekolah
1. Klepu 17,03 82,97 100
2. Suruh 42,24 54,76 100
3. Tuntansg 3?,34 62,66 100
4. Sumowono 43,16 56,84 100
5. Bringiln 22.44 77,56 100

Sumber : Kabupaten Semarang dalam angka, 1995.

Demikian Juga bahwa keadaan rumah penduduk dilihat
dari bangunannya yang terbuat dari papan atau kayu,
gedeg dan bambu dapat digambarkan sebagai berikut

Bahwa pada umumnya di Kecamatan Suruh hampir 24,97
persen kondisi rumah belum permanen, 29,57 persen
rumah terbuat dari bambu/gedeg. Sedangkan di Kecamatan

Bringin hampir 87,58 persen rumah belum permanen,
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87,21 wpersen rumah terbuat dari papan atau kayu dan
20,47 persen rumah terbuat dari bambu dan gedeg.

Di Kecamatan Klepu hampir 60 persen rumah sudah perma-
nen, sedang di Kecamatan Tuntang tidak ada rumah vang

terbuat dari bambu/gedeg.

Tabel: 2
Keadaan rumah penduduk dilihat dari bentuk bangunan

terbuat dari papan/kayu, gedég dan bambu

No. Kecamatan Papan/kayu | Bambu/gedeg | Jumah rumah
1.| Klepu 4.647 1912 16.058
2.} Suruh 8.891 4021 13.585
3.| Sumowono 575 19563 5.374
4.| Tuntang 6.185 - 10.162
5.1 Bringin 8.970 2233 13.346

3. Responden

Responden adalah keluarga atau warga vang
mendapathkan bantuan dana IDT yang termasuk dalam
anggota suatu Pokmas. Adapun identitas responden
adalah mereka vang termasuk menjadi anggota di euatu
Pockmas di desa yang mendapatkan bantuan program IDT,
baik vang telah mendapatkan satu tahap, dua tahap atau
bahkan mungkin menerima tiga tahap.

Dari sejumlah 74 Pokmas daerah sampel penelitian,
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diambil tiap-tiap Pokmag sejumlah lima sampal tuduh
untuk mewakili Pokmas sebagail reasponden untuk diwawan-
carai. Dari hasil wawancara tersebut di atas dapat

diperoleh data identitas responden sebagal berikut

Tavel 3

Identitas pendidikan responden

Tingkat Pendidikan
Jumlah
No. Desa Responden| Tidak |[Tamat SD}  Tamat
Tamat SD SLP/&
1.| Sraten 42 9 30 3
2.| Keseneng 24 3 19 2
3.1 Kemitir 18 10 B ~
4.| Piysnggang 18 9 9 -
5.| Duren 20 12 8 -
6.] Sukorejo 30 9 21 -
7.| Medayu 30 9 20 1
8. Cukilan 20 35 12 2
9.] Wiru 50 28 21 1
10.| Tempuran 40 32 8 -
11.| Wonokerto 35 12 18 5
12.} Derekan 43 10 27 6
Jum-lah 400 179 201 29

Dari tabel 3, dapat diketahui bahwa rata-rata hampir
50,25 persen mereka berpendidikan tamat Sd dan hanya 5
persen tamat SLP. selebihnya yvaitu 44,75 persen tldak
tamat SD.

Selanjutnya identitas responden yang lain yaitu dili-
hat dari pekerjaannya, bahwa pada umumnya mereka

adalah buruh tani, atapun buruh srabutan yaltu menca-
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pal 70,5 persen, kemudian buruh pabrik atau kuli

bangunan mencapal 26,5 persen. (Lihat Tabel 4).

Tabel 4

Jdentitas PekerJdaan Respondent

Pekerjaan
Jumlah
No. Desga Responden| Buruh | Buruh Buruh
Tani Pabrik | Bangunan

1.| Sraten 42 30 - 12
2.| Keseneng 24 21 1 2
3. Kemitir 18 14 - 4
4.| Piyanggang : 18 11 1 6
5.1 Duaren 20 12 1 7
6.1 Sukorejo 30 16 - 14
7.1 HMedayu 30 42 - 8
8.1 Cukilan 50 21 - g
9.1 Wiru 50 30 1 19
10.| Tempuran 40 28 - 12
11.| Wonokerto 35 3 - 4
12.] Derekan 43 26 8 9

Jumlah 400 282 12 106

(70,5%) {3%) (26,5%)

Sedangkan pada tabel 5, menunjukkan bahwa usia respon-
den ditatas 40 tahun mencapail 60,25 persen, kemudian
di bawah 40 tahun ada 39,75 persen dari 400 responden.
Tampak sekali bahwa ada yang di atas 60 tahun mencapal

13,25 persen.
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Tabel 5

Identitas Usia Responden

Usia (Tahun)
No. Desa Jumlah
Resp. < 40 41-50 51-59 > B0
1.| Braten 42 22 13 5 2
2.| Keseneng 24 10 7 6 1
3.] Kemitir 18 6 6 1 5
4.| Piyanggang 18 2 9 4 3
5.| Duren 20 6 ) 4 1
6.1 Sukorejo 30 12 5 5 8
7.1 Medayu 30 22 14 ] 5]
8.1 Cukilan 50 13 6 4 7
9.1 Wiru 50 16 18 10 6
10.| Tempuran 40 12 16 8 4
11.| Wonokerto 35 18 T 6 4
1Z.| Derekan 43 20 10 7 6
Jumlah 400 159 120 £8 53
(100%) | (39,75%) | (30,00%) | (17,00%)1 (13,25%)

Selanjutnya dipandang perlu juga melihat bahwa perban-
dingan antara vang.menerima bantuan dengan yvang tidak
menerima bantuan di suatu desa dapat dilihat dalam
tabel 6.

Hasil <penelitian menunjukkan bahwa di Desa Derekan
antara yang menerima bantuan dengan yasng tidak Justru
lebih banyak vyang menerima. Pebandingannyva 74,47
pergsen yang menerima, 25,53 persen tidak menerima
bantuan. Di desa Wiru yang menerima 43,51 persen,
nammun Jumlah Pokmas mencapai 10, sedangkan Plyanggang
vang menerima 16,32 persen namun Jumlah pokmasnya

sedikit hanya ada 2.
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Tabel &
Karakteristik perbandingan jumlah penerima bantuan
dengan yang tidak menerima bantuan,
Jumlah Pokmas tiap desa
Jumlah KK
No. Desa Junlah {Jumlah
Tidak menerimalMenerima IDT|Pokmas |Anggota

10T (KK)

1. Sraten 77,36 22,64 7 134
2.| Keseneng 67,R9 32,3 4 85
3.1 Kemitir 61,96 28,04 3 83
4.| Pivanggang 83,08 16,92 2 33
5. Duren 57,76 42,24 4 68
6.| Sukoredo 69,87 30,03 B 185
7.] Medayu £6,73 33,27 8 180
8.1 Cukilan 72,83 27,17 10 300
9.| Wiru 56,49 43,51 10 275
10.| Tempuran 51,42 48,58 8 240
11.i Wonokerto 82,60 37,40 7 187
12.} Derekan 25.53 74,47 7 210

Jumlah = T4 Pokmas

4. Penyajian Hasil Analisis Data

Berdasarkan hasil wawancara dan pengolahan skor
dari bheberapa pertanyaan yang telah disiapkan dapat
diperoleh hasil pengolahan.
Pertama, hasil penelitian yang diperoleh dari pengo-
lahan data dengan menggunakan statistik deskriptip,
vaitu penyajian karakteristik distribusi skor respon-
den penelitian untuk masing-masing variabel.

Kedua, hasil penelitian yang diperoleh dari pengolahan
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data dengan menggunakan statlstik inferensial yaitu

Janalisis regresi linier sederhana.

5. Karakteristik Distribusi Skor Responden Untuk
Masing-masing Variabel
a. Program Bantuan IDT
Berdasarkan data tentang program bantaun
IDT seperti pada lampiran By menunjukkan bahwa
persepsi terhadap program 'bantuan IDT vang
diberikan kepada anggota Pokmas penerima bantuan
ini berbeda-beda, ada yang «menyikapi positip
tinggi, balk dan ada pula yang kurang dalam arti
menilal bahwa bantuan itu dianggapnya kecil,
tidak sesuail vang diharapkan atau tildak sesuai
dengan yang dibutuhkan, sepertinya yang dibutuh-
kan uwang namuns diterimanya barang misalnya
ternak. Atau gsebaliknva ada vang lebih
menginginkan ternak, namun vang diterimanya
uang.
Adavsebagian sudah menganggap bahwa bantuan 1tu
dirasakan cukup, namun ada pula yang merasakan
masih kecil. hal inl wajar karena jumlah pokmas
tiapr desa berbeda-beda pula.
Dari data yvang diperoleh berkaltan dengan per-
sepsi dan sikap masyarakat/warga penerima IDT

daerah Kabupaten 3Semarang menunjukkan bahwa
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distribusi skor responded mempunyal nilai mini-
mum 10 dan nilai makesimum 24. Sebagien besar
responden mempunyal persepsi dan memandang cukup
atau sedang tentang bantuan IDT vyang diberikan
vaitu sebesar 54,25% dengan skor antara 15 - 19,
sedangkan 19% memandang kecil, kurang sesusai
vang dibutuhkan, kurang sesuai yang diharapkan,
kurang menundang dengan skor 10 - 14, dan vyang
memandang bahwa program bantaun IDT - dirasakan
begar, sesual dengan yvang diharapkan, sesuai
dengan usahanya dan memandang bahwa bantuan IDT
sangat =~ berarti dan positip  sebesar 26,75%
(persen) dengan skor antara 20 sampai 24 (ting-
gi).
b) Etcs Kerja

Berdasarkan data tentang etos kerja masya-
rakat pedesaan di Kabupaten Semarang Jawa
Tengah, " seperti tertera pada lampiran By, 1ini
menundukkan bahwa etos kerja berdasarkan skor
perhitungan bahwa distribusi nilai terendah
menunjukkan 30, dan skor angka tertinggi 90.
Dengan kategori yang mempunyai nilal etos kerja
rendah 16,25 persen dengan jumlah skor antara 30
sampai 49, sedangkan kategori vang mempunyal
nilai etos kerja sedang yaitu 33,25 persen

dengan Jjumlah skor antara 50 sampal 6%, dan yang
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mempunyal kategori etos kerda tinggil dengan skor
antara 70 sampai 90 ada 50,5 persen.
Ini menunJjukkan bahwa rata-rata menunjukkan etos

kerja yang tinggi karena mencapai 50,5 persen.

6. Proses dan Hasil Pengujian Hipotesis
Sebelum diadakan pengujian hipotesis pada peneli-
tian ini maka terlebih dahulu diadakan uji normali-
tas data dan uji linieritas data. Memang untuk uji
normalitas data tidak ada yang mengharuskan, tidak
ada ketentuan yang mutlak, namun. pada dasarnya
renelitian memandang perlu, terutama tentang varia-
bel sikap/persepsi terhadap program bantuan IDT.
a) UJl normalitas data tentang variabel sikap/
rersepsi terhadap program bantuan IDT
Pengujian mormalitas data bantuan IDT (X),

data vang diperlukan dalam pengujian ini adalah:

n = 400 X = 17,435
S 4,.3,188 ' Rentang skor = 14
Banyak kelas = k = log 400.3 + 1 = 8,806 = 8

P

1

Kelas Interval 14/8 = 1,75 = 2

Dari pengujian 1ni menunjukkan bahwa untuk
tingkat kepercayaan 95 persen dan taraf signifi-
kansi a = 0,00 maka :

) RN = 4,5928 dan X? (0,95) (5) = 11,1
hitung tabel

Jadi thitung lebih kecil dari thabel’ oleh
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karena itu maka dapat disimpulkan bahwa data
tentang sikap dan persepsi terhadap program
bantuan IDT tersebut berdistribusi normal.

b) Ujii normalitas data etos kerja masysrakat pede-
saan.
Pengujlan normalitas data tentang etos kerja

{Y), data yvang diperlukan dalam pengujlian ini

adalah:

n = 400 Y = 67,805

S = 14,853 Rentang skor = 53

Banyak kelas = k = log 400.3 + 1 = B,806 = 9
Kelas Interval = P = H3/8 = 6,625 = 6

Dari pengujian ini menunjukkan bsehwa untuk
tingkat kepercayaan 95 persen dan taraf signifi-
kKansi a = 0,05 makalz

thitung = 10563 dan X*y . ne1 (0,95) (B8) = 12,86
Jadi thitung lebih kecil dari X*i.pe1s ©leh
karena. itu maka dapat disimpulkan bahwa data
tentang etos kerja tersebut berdistribusi nor-
mal.

Pengujian Linier‘Data Sikap/Persepsi terhadap

o]

program bantuan IDT (¥X) dan Etos Kerja Masyara-
kat Pedesaan (Y).

Berdasarkan data pada lamplran A, setelah
dianalisis dengan menggunakan regresi linier

sederhana, maka diperoleh harga konstanta a
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sebegar 47,3430 dan koefisien arah regresi b
sebesar 1,17361. Dengan demikian persamaan
regresi etos kerja masyarakat pedessan atas
program bantuan IDT adalah

Y = 47,3430 + 1,1736 X

Selanjutnya dilakukan uji linieritae persa-
maan regresinya, untuk mengetahul apakah model
tersebut sesual dengan keadannya (linier).

Hasil analisis wji linieritas / persamaan
regresi Y atas X dapat dilihat pada tabel 10
lampiran Bg.

Dari analisis ujl linleritas persamaan regresl-
nya, vang disadikan pada tabel 5 di atas dipero-
leh harga Fhitung = .0,65063 sedangkan Fi pe1
untuk derajat kebebasan (dk) pembilang = 13 dan
derajat kebebasan (dk) penyebut = 385, pada
taraf = signifikansi a = 0,05 sebesar 1,75.

Karena+ harga Fhitung lebih kecil dari harga
Ftabel’ ini berarti bahwa persamaan regresi di

atas adalah linier.

7. Pengujian Hipotesis Penelitian
Untuk menguji hipotesis yang keberartian koeflsien

regresi dilakukan udi

RJK
Fy = —28 (58 gidapat Fy = 26,9565 (Tabel 10)

RJK

residu
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Fiaher (G,05 1 ; 398) = 3,86, dengan demikian
koefisien dari persamaan regresi Y = 47,3430 +
1,1736 X, signifikan artinya program bantuan IDT
berpengaruh terhadap etos kerja masyarakat pedesaan
di Kabupaten Semarang Jawa Tengah.

Dapat dijelaskan pula bahwa dari analisis di atas
pula bahwa R* = 0.06834 yang artinya varlasi etos
kerda masyarakat pedesaan di Kabupaten Semarang
dapat didelaskan 6,343 persen oleh variasi . program
bantaun IDT, sedangkan 93 persen lebih. ditentukan

oleh variabel lain.

B. Pembahasan

Dari pengujian linieritas dan hipotesis dilketa-
hui bahwa program IDT berpengaruh terhadap etos kerja
masyarakat pedesaan di Kabupaten Semarang Jawa Tengah,
meskipun pengaruh tersebut dari analisis determinasi
diketahui .sangat kecil wvyaitu: 6,34 persen dengan
demikian kajian teori dan hipotesis vyang dirumuskan
terbukti. Meskipun pengaruhnya hanya kecil, hal ini
disebabkan oleh banyak faktor antara lain
Bahwa etos kerja merupakan salah satu aspek kepribadi-
an manusia, pembentukan etos kerja memerlukan waktu
yvang relatif lama, disamping i1tu eteos kerda Juga
dipengaruhi oleh faktor kebiasaan, faktor pvendidikan,

faktor 1lingkungan, faktor orang tua, faktor religlus
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dan lain sebagainya. Dengan adénya program bantuan IDT

tidak banyak mempengaruhi sikap atau etos kerjanya,

karena sebelum adanya program IDT itu sendiri etos
kerja mereka sudah terbentuk.
Selanjutnya mengapa determinasl program bantuan

IDT sangat kecil terhadap etos kerjsa berdasarkan hasil

renelitian tersebut, dapat dijelaskan sebagail berikut:

1) Perlu diketengahkan bahwa makin besar Jumlah pokmas
dalam suatu desa berarti penerimaan Jjumlah. bantuan
IDT oleh pokmas tersebut makin sedikit/kecil,
sebaliknya makin sedikit Jjumlah pokmas dalam suatu
desa bérarti renerimaan banftuannya oleh pokmas
makin besar/banyak. Terlebih lagi bila Jumlah
anggota pokmas Jjuga maksimal sampai 30, sedang
Jumlah pokmasnya Jjuga banyak, bantuan modalpun Juga
menjadi kecil,  lain bila Jumlah anggota pokmas
kurang dari. 28 dan jumlah pokmas dalam suatu desa
sedikit _misalnya kurang dari 5 pokmas maka Jumlah
penarimaan bantuan program IDT menjadi besar.

2) Mengenai artl bantuan itu sendiri, oleh beberapa
anggota pokmas ada yang menganggap bahwa bantuan
itu diberikan cuma-cuma, pemberian seperti sebagal
"sodagoh pemerintah”, disamping itu ada yang merasa
bahwa bantuan itu adalah merupakan "haknya" karena
mereka pantas menerima bantuan. Perlu diketengahkan

bahwa bantuan vyang diberikan berupa ternak atau
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uang titu pelaksanaannya pada tahap-tahap tertentu
yvang merupakan serangkaian kegiatan kelompok masya-
rakat vang telah disepakati penerimaannya dan
disepakati usahanyva dan dalam pengembangannya,
diserahkan oleh masing-masing warga pengembang
dalam satu kelompok tersebut.

Hal ini dalam proses pengembangan, hubungan antar

warga anggota pokmas kadang menjadi lain, bahwa

bhantuan itu memang diperuntukkan mereka,’ 'sehingga
apa vang diterima akan dipakai, akan dipergunakan
seolah-clah terserah mereka sendiri.

3) Dalam proses permulaan, sebelum pelaksanaan program
IDT dalam proses pendataan awal dari warga untuk
dibentuk kelompok masyarakat atau pokmas/poksar,
juga mengalami permasalahan.

Arti dan kejelasan tentang bantuan 1tu eendiri

diberikan kepada pokmas tentang dan bagaimana

nantinfa belum ada kejelasan atau pengertian vyang
masih kurang tentang program bantuan IDT itu sen-
diri.

a. Masih ragu-ragu dan malu pada awal pendataan
untuk dibentuk pokmas, karena dianggsp “tidak
mampu”, {(budaya “pekewuh” = Jawa).

b. Terealisirnya pada tahap pertama sesual dengan
data vang diajukan ternyata benar. Dan bantuan

itu menimbulkan gejolak bagi warga yang lain
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mengingat bahwa kondisi warga masyarakat antara
vang satu dengan vang lain perbedaannya tidak
menvolok dan tipis, kenapa ia tidak mendapatkan
sepertl mereka ?

c. Kurangnyva pemahaman terhadsp pengertian penggu-
liran., karena arti pengguliran itu sendiri baru
dirercleh setelah dilaksanakan penataran dan
pelatihan pokmas dan itu dilaksanakan setelah
program bantuan IDT dilaksanakan telah ‘berjalan
beberapa tahap. Hal inilah menyebabkan pemahaman
tentang penggulirén belum Jelas, namun setelah
ada pelatihan bhahwa pengguliran harus dapat
dilaksanakan. Dalam relaksanaan pengguliran
sendirli Juga mengalami suatu masalah karena
mereka harus memberikan kepada orang lain yang
membutuhkan, .. padahal rata-rata ia sendiri mem-
berikan kepada crang lain rasanya masih “eman”
(Jawé). Karena merasa belum cukup untuk diri dan
keluarganya bahkan apabila diberi bantuanpun
mereka rasanya masih mau.

4) Kurangnya persiapan menerima bantuan program IDT.
Bahwa rancangan tentang kegiatan pokmas benar-
benar belum siap, artinya kesiapan penerima bantuan
program IDT untuk dikembangkan dalam bentuk usaha
vang akan dilaksanakan bersifat segera, sehinggsa

kesiapannva dirasakan masih kurang. Walau hasilnya
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kegiatan usaha pokmas baik dan berhasil namun awal
kegiatan terutam pada tahap-tahap I dan IlI dirasa-
kan masih kurang. Sekarang ini wujud ussha vang
dapat dirasakan manfaat dan mempunyail dava dukung
adalah bentuk koperasi dengan simpan pinjamnya.
Usahanya cepat berkembang dan tampak sekali permo-
dalannva mendadi bertambah. vang menjadi kendala
dalam sistem usaha baik koperasi, simpan pindam,
ternak ataupun bakulan, jasa lain adalah sistem
laporan, mengingat mereka baik pengurus ataupun
anggota belum.tahu bagaimana membuat laporan baik
gecara individu terlebih secara kelompok.

Secara fislk mungkin ada hasilnya misalnya pertam-
bahan ternaknya dalam waktu tertentu, namun untuk
menghitung =secara angka tentang harga ternak berara
nilai rupiah menjadi kendala. Misal pada waktu
penerimaan awal’ dalam tahap pertama bahwa harga
kambing kian melonjak, karena realisasi bantuan
sesuai dengan kesepakatan kelompok diwujudkan
ternak kambing, demikian berarti harga pembeliannya
vang nantinya diarahkan ke kelompok "antara fislk
kambing dengan harga tidak seimbang’, karena situa-
sional dimana para tengkulak kambing memanfaatkan
suatu situasi. ia menjual harga ternak “tidak
wajar'. Namun setelah dipelihara beberapa waktu

untuk penetapan harga belum memadai dari lama
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memeliharanyva. Ternak pada umumnya sebagai peker-
Jaan “samben” (Jawa).

Lain halnya dengan mereka yang membutuhkan uang
dalam permodalannya, misal untuk kerja bakulan
kecil-kecilan seperti “eber-eber”, mereka tldak
terlalu membutuhkan modal banyak, barangkali hanya
cukup Rp. 50.000,~ (Lima puluh ribu rupish) misal-
nya, vang penting ia dapat "kulakan" dengan cara
beli di Jjalan, kemudian “"dieberke” . sudah dapat
laba/untung s=edikit tiap harinya bisa untuk makan
sudah cukup.

Namun bila ia diberi bantuan’ sebesar 1leblh dari
Rp. 50.000,- mungkin ia justru takut dan tidek
berani. Selebihnya itw Jjustru ada yang membutuhkan
banyak., karena memang usahanya berani berspekulasi
sehingga ia memang membutuhkan modal besar, bahkan
lebih dari Rp. 150.000,- (Seratus lima puluh ribu
rupiah) ~misalnya, maka bila hanya mendapatkan
bantuan sebesar kurang dari itu, bantuan itu dira-
sakan belum berarti.

Variasi openerima bantuan yang demikian sehingga
Juga muncul berbagai permasalahan yang akhirnya
bahwa Jjumiah atau besar bantuan sama, dan sifat
menerima bantuan dianggap mudah namun kurang terpl-
kir Dbagaimana sayva seharusnya, bagaimana kelompok

masyarakat seharusnva. Belum lagi kendala-kendala
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lain esepertl kesepakaten usaha yang dilakukan
berupa ternak kambing, namun ada satu atau dua
warga pokmas yang sebenarnya "bukan kurang bermi-

nat memelihara kambing, namun karena "tidak
waris”, ada saja, seperti mencret, gudigen, kembung
dan sebagainya 1ini menyebabkan kematian. Yang
menjadi permasalahan adalah "wuJjud usaha kelompok"”
di full ataupun dititipkan ke warga anggota pokmas,
ini merupakan suatu pemikiran. Dalam pelaksanaannya
dengan cara ternak dititipkan ke warga anggota
pokmas. |
Ini Juga merupakan kendala  utama dalam sistem
pengawasan, walau setiap pertemuan rutin sebulan
sekall misalnya mereka mengadakan pertemuan sambil
arisan membicarakan.perkembangan usahanya.

5) Adanya sebagian’ warga dari anggota masyarakat/
pokmas yang benar-benar belum siap mental menerima
bantuan 4tu, namun menganggap bahwa bantuan itu
sendiri sangat relatif seperti "pemberian”
mengingat kondisi keadaan sosial misal karena usia
tua, pemilikannya hanya barang itu saja, kalau la
sangat “kepepet” dan memerlukan atau butuh yang
dijual ya itu saja.

Kesiapan mental sangat diperlukan, karena kesiapan
tidak dapat dibentuk dalam waktu yang relatif

singkat, termasuk pemahaman awal, pengertian, bahwa
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bantuan program IDT itu "dapat atau tidak dapat”
harus dikembangkan dengan usaha produktlf vang
nyata sesuai dengan kemampuan masing-masing sebagal
anggota suatu pokmas, berdasarkan hasil kesepakatan
bersama.

Adanya sistem interaksi antar warga pokmas perlu
ada pengertian dan keterbukaan, namun Juga ada
kendala, karena kurannya rengukuhan, artinya
penguatan secara formal vang berupa .sangsi bagi
wargsa/anggota pckmas vyang berlaku nakal/curang,
misalnya ternaknya dijual. melaporkan mati, ini
merupakan sangsi moral sadal karena mereka dalam
satu pokmas vang kondisi rata-rata sama, sallng
membutuhkan pengertian.

6) Permasalshan lain adalah bahwa "pendamping pokmas"
adalah suatu pekerjaan sampingan, dan pendamping
pokmas sendird  hanya selapis lebih tinggli dari
mereka. ~Arahan-arahan yang sifatnya usaha produk-
tif, . pengelolaan, manajemen Juga masih kurang
termasuk pelaporannya. Bahkan sebenarnya dalam
usaha kegiatan produktif yvang ekonomis tentunya
herkait dengan badan atau dinas yang berwenang
memberikan arahan, mengingat rata-rata pekerjaan
mereka adalah buruh tani, buruh bangunan yang tidak
menentu dan tingkat pendidikannya pada umumnya

rendah, perlu adanya motivasi yang bukan sekedar
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"dorongan verbal” namun motivasi nyata dalam bentuk
usaha, dan pelaku Juga melaksanakan demikian.
Seperti yang dialami di Pokmas (Tuntang), pen-
damping usahanya memberi contoh nyata.
Berdasarkan hal-hal di atas terutama yang terkait
dengan sikap dan respek terhadap program bantuan IDT
tersebut maka pengaruhnya terhadap etos kerja Juga
menjadi kecil. Lebih~-lebih dapat dianalisis bahwa etos
kerja tidak dapat dibentuk secara “apontan” tetapi
merupakan suatu proses panjang karena menyangkut
sikap, kebiasaan dan watak seseorang. Kita mengetahui
bahwa bvantuan IDT lebih bergifat | insidental, tidak
rutin, sesaat, itu saja harus memerlukan suatu “pro-
gram penJjelas” (informatif dan komunikatif yang efek-
tif" artinya bahwa informasi benar-benar mengakar dan
berurat pada kelompock sasaran, kelompok penerima
program IDT valtu.-pokmas. Namun apabila informasi itu
hanya sampai pada “"permukaan saja"” belum berurat pada
kelompok sasaran, kelompok penerima program IDT yaitu
pokmas. Namun apabila informasi itu hanya sampal pada
"permukaan  saja’ belum berurat dan berakar pada pok-
mas, dan bahkan ditampilkan "“salah persepsl', keliru
dalam penampilan karena "identik"” bantuan atau mengi-
dentifikasil bantuan sebagai pemberian cuma-cuma misal-
nya, atau pada awal pendataan "didata vyang kurang

mampu akan diberikan bantuan” akan menimbulkan suatu
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persepsl bahwa bantuan yang diberikan 1itu terserah
akan digunakan untuk apa. Hal ini akan menimbulkan
"sarat’” (beban) padahal bantuan IDT itu diberikan
sebagal permodalan, untuk usaha atau kerja yang dapat
dikembangkan untuk mencukupi kebuthan hidupnya. Namun
vang mendapatkan bantuan IDT misalnva kelompok masya-
rakat vyang rata-rata usia sudah “uzur" misalnya,
karena merekalah yang paling pantas mendapatkan ban-
tuan mengingat kendisl dan situasi mereka, "Jauh dari
rata-rata pada umumnya.

Atau adanya gejolak dari warga vyang bukan anggota
pokmas, mengingat warga lain. mendapatkan bantuan,
dalam dirinya bertanya kenapa dia tidak mendapatkan
seperti yang lain padahal kondisinva/kemampuan tidak
Jauh “sangat tipis" perbedaannya ?

Bukan mustahil lagi apabila justru "peminat atau yang
mengharapkan bantuan Jumlahnya banyak dan sangat
berkeinginan,  hal ini akan mengakibatkan kesulitan dan
kesukaran«dari.aparat desa, LKMD untuk menentukan dan
memilih secara selektif anggota pokmas. Padahal kelom-
pok sasaran harus segera terwujud dan terbentuk, namun
kesiapan mereka terutama "informatif, komunikatif vang
efektif” tentang program IDT belum ada, maka dapat
diduga bahwa dengan jumlah pokmas yang besar dalam
suatu desa dengan jumlah anggota pokmas yang maksimal
misalnya 30 akan mengakibatkan bshwa bantuan itu

menjadi kecil apabila dibagikan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80721.pdf

76

Kontribusi terhadap variasi etos kerja menjadi kurang
dan menganggap bahwa bantuan 1itu sangatlah kecil
artinya.

- Kesalahan informasi dan komunikasi dapat dilihat
pula dari ’“penerimaan bantuan yang diberikan’,
mengingat bahwa bantuan yang diberikan adalah "atas"
nama bantuan untuk kelompok bukan atas nema bantuan
"anggota per anggota', mengingat kaltannya dengan
usaha, dan kerja produktivitas bersifat .  ekonomis,
berdasarkan asas musyawarah, kesepakatan dan de-
mokratis sifatnya, sehingga satu sama lain dalsm
satu kelompok mengetahui bidang usahanva.

Kesalahan persepsi ini muncul. akibat "bahwa bantuan
IDT seperti diperuﬁtukkan kepadanya saja. Hal 4ini
mungkin berakibat ke etes kerja pengaruhnya kecil.

-~ Hal lain Dberakibat lebih lanjut pada mekanisme,
sepertl laporan’ balk individu ataupun kelompok
menjadi kendala. setelah "pokmas menerima bantuan".
Serentetan dampak lain adalah tipisnya pengertian
pengguliran itu sendiri. Padahal pengguliran adalah
merupakan "tolok ukur"” keberhasilan suatu usaha/
kerja yang produktif, yakni berupa tabungan kelompok
vang disepakati pada awalnya, vang merupakan suatu
keuntungan yang ditabung bersama oleh kelompok,
untuk kelompok dan bagaimana dana tabungan kelompok

tersebut perlu atau tidak, belum digullirkan atau
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gsudah. keluar kelompok atau masih dalam satu kelom-
pok berdasarkan musyawarah. Hal inl menjadikan suatu
masalah mengingat kalau "pengguliran” kepada yang
lain rasa-~rasanya masih berat, disamping bahwa peng-
ertian pengguliran itu sendiri baru diperolehnya
setelah adanya "penataran dan pelatihan pokmas" yang
baru saja dilaksanakan setelah program bantuan IDT
berjalan beberapa waktu dan bahkan sudah telah tiga
tahap.

Dari Tbeberapa uraian di atas menunjukkan bahwa
tipiesnys pemahaman program IDT, kesalahan persepsl
terhadap program IDT sendiri  dapat mempengaruhi
terhadap etos kerda, namun 'sangat tipls sekali
pengaruhnya, dibawah 10~ persen.

Berbicara tentang etos kerja menyangkut aspek sikap
mental, kebiasaan kerja, nilai-nilai sosial budaya
dan displin, ° keteguhan dan motivasi, pemilikan
benda/materi,. kemampuan fisik, karakter dan watak,
budaya  kerda, reward {(ganjaran), rprendidikan dan

ketrampilan. situasi dan keadaan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80721.pdf

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan
menggunakan statistik inferensial uji normalitas dan
ujil regresi sederhana, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut
1. Bahwa program bantuan IDT ternyata mempunyal pengsa-
ruh positip terhadap etos kerja masyarakat pedesaan

di Kabupraten Semarang Jawa Tengah.

&3

Bahwa 6,34 persen variasi etos  kerja masyarakat
pedesaan di Kabupaten Semarang Jawa Tengah ditentu-
kan oleh wvariasi program bantuan Inpres Desa
Tertinggal (IDT)H.

3. Bahwa tentang persepsi masyvarakat pedesaan atau
sikap masyarakat terhadap program bantuan IDT di
Kabupaten Semarang menunjukkan bahwa sebagian besar
respondent  telah memandang c¢ukup atau sedang,
tentang program IDT artinya sesuai dengan harapan,
sesual dengan usahanya, sesual dengan kebutuhannya,
dasprat menunjang usahanya vyaitu sebesar 54,25
persen dengan skor antara 15 - 19.

Ini berarti bahwa dengan adanya program IDT dirasa-
kan ada manfaatnya, sedang yang memandang benar
rositip bahwa program IDT dirasakan besar, sesual

dengan vyang dibutuhkan dengan usahanya, memandang
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sangat berartl vyaitu 26,75 persen dengan skor
antara 20~24.

Hanya sebagian kecil yaitu sebesar 29 persen meman-
dang kecil dan belum berarti bantuan 1itu, kurang
sesual dengan yang dibutuhkan, kurang menunjang
serta kurang sesuail dengan harapannya dengan skor
antara 10 - 14.

4. Tentang etos kerja masyaraskat pedesaan di Kabupaten
Semarang Jawa Tegah menunjukkan bahws / rata-rata
sebagian besar respondent mempunyail etos kerja yang
tinggil vaitu sebesar 50,5 persen dengan skor antara
70 - 90.

Sedangkan kategori yang mempunyval etos kerja rendah
sebesar 16,25 persen., berarti sangat kecil. Dan
mempunyail etos kerja sedang 33,25 persen.

5. Memang maesih ada sebagian warga atau anggota Pokmas
vang memandang bahwa bantuan program IDT adalah
bantuanl yang diberikan cuma-cuma kepada peraeo-
rangan, . karena mereka menganggap bahwa “bantuan
sama dengan pemberian'.

6. Masih ada sebagian warga Jjuga menganggap bahwa
ternyata sangsi untuk pengawasan hantuan vang
diberikan ke warga tidak ada, sehingga mereka

tidak terikat sangsi.
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B. Saran—-saran

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan vang telah
dikemukakan di atas maka dapat dikemukakan saran-saran

sebagal berikut
1. Disarankan perlu adanya jalinan khusus tim peman-
tau pelaksanaan program IDT yang efektif, namun
tidak mengganggu kegiatan-kegiatan Pokmas. Tim
dapat dari lingkungan masyarakat asetempat yang
benar-benar mempunyai interesting terhadap kegla-

tan Pokmas.

-

Dalam mengelola kegiatan pokmas memerlukan pen-
damping yang benar-benar dapat memberikan arshan,
bimbingan kelompok dan persuasif positip, bukan

sekedar formalitas dan tugas sampingan.

9]

Forum komunikasi antar warga pokmas, dan kalau
perlu antar pokmas sebagai bahan banding sehingga
mereka saling terketuk dan menyadari adanva kema-
Juan atau.tidak, karena mereka dalam satu desa/
kelurahan.

4. Kelaziman usaha menyebabkan mereka bergerak dalam
Jenis wusaha yang sama, sehingga wvariasi usaha
kadang-kadang menjadi kendala karena masih takut
resiko gagal, disamping keterbatan kemampuan gerak
usaha mereka dan sulit Jjuga menjaga kelangsungan-

nya. Perlu Jiwa wira usaha.
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5. Bentuk colaborasi memang sangat cocok, namun ada
kendala dalam sistem manajemen, padahal pengetahuan
tentang manajemen tidak ada, maka disarankan
rerlunya adanya bimbingan dari instansi terkalt
tentang manajemen pengelolaan.

6. Masih kurangnya pemahaman tentang bentuk keglatan-

kegiatan Pokmas, menyebabkan adanya “mis under-
tanding” bahwa bantuan itu diberikan atas nama
kelompok atau perseorangan, ini berakibat seperti
anggapan bahwa diberikan berapa saja mau:
Oleh karena itu "mempersiapkan penerima program
vang berbentuk kelompok sasaran/pokmas, baik
kealapan mental dan fisik sangat diperlukan, tepat
sasaran dan sesuai dengan sasaran serta benar-
benar dapat dikembangkan.”

7. Masih diperlukan pemasyarakatan program IDT vyang
sejelas~jelasnya _Kepada masyarakat penerima ban-
tuan, hal ini‘akan lebih mempersiapkan diri mereka
dalam kegiatan-kegiatan untuk meningkatkan kese-
Jjahteraan mereka.

8. Program IDT masih terus dilaksanakan dan dikem-
hbangkan terutama bagi masyarakat pedesaan yang
terkena program, mengingat bahwa masih ada sejum-
lah desa tertinggal, Jjumlah pokmasnya banyvak
berarti Jumlah penerimaan tiap pokmasnya menjadl
sedikit, hal ini Dberarti modal yang diterima

menjadl kecil.
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Berbeda dengan desa tertinggal vang mempunyai
rokmas sedlklt, anggotanyva kecil, hal ini berarti
jumlah penerimaan dari pokmsa tersebut menjadi
besar.

Dengan dasar pertimbangan tersebut maka disarankan
agar desa tertinggal yang mempunyai lebih dari 86
pokmas, masih perlu diberikan bantuan lagi, se-
dangkan yang Jjumlahnya kurang dari 5 pokmas sudah
tidak perlu lagi, mengingat bahwa bantuan . program
IDT di Kabupaten Semarang sudah berjalan hingga
tiga tahap (19294/1995; 1995,/1996; 1896/19971).

9. Mempersiapkan sasaran program bantuan IDT mutlak
diperlukan, melalui selektif dan pemilihan vyang
tepat tentang kegiatan yang hendak diputuskan,
mengingat kesenjangan -kehidupan di pedesaan rata-
rata tipis sekall perbedaannya sifat familier
emosional masyarakat, sistem gotong royong yang
tinggi-masih melekat dapat menimbulkan keirian dan
merasa tidak diperlakukan sama dengan yang lain.
Disamping perlunya pemupukan sifat dan sikap etos
kerja yang tinggi demi meningkatkan kehidupannya
sekarang dan keturunan mereka, melalul bimbingan
dan arahan mau menyekolahkan anaknya, ke arah
pemilikan ketrampilan dan keahlian khusus sikap

ulet, mau bekerja keras.
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10. Disarankan perlu dibentuk Badan Koordinasi Khusus
yang mengkoordinasi. menilai, mengelola, mengawasi
Inpres Desa Tertingegal (IDT) mengingat bahwa
program IDT merupakan gerakan nasional untuk
pengentasan kemiskinan disamping bahwa mayoritss

penduduk Indonesia tinggal di pedesaan. Tugas

khususnhyva adalah sebagai pengembang.
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Mamor Skor Bantuan
Eesponden IDT (X3 £Y ) iy X ¥?
g2 14 oh 910 188 4225
B3 22 (12 1354 484 3844
Hq 23 82 1886 529 5724
g5 10 37 370 JLSLY 1369
BE 14 88 1232 1895 TT44
BY 16 79 1264 2586 6241
88 od a0 2160 576 Ai100
B 14 66 g9cd 196 4356
g0 17 87 1384 263 5724
81 10 63 ESO 100 4761
az 17 =B 1127 283 4356
a3 14 an 1120 135 5400
=T 159 B 1520 Jsl 5400
a5 21 atal 1428 441 4524
a8 17 an 1360 283 5400
a7 1% 81 1533 3581 6561
g8 2l i 1617 441 5929
a8 18 BT 1555 324 THE3
100 13 T 423 188 5041
101 18 5O Bag 255 2500
1a2 14 [a]d] A4 195 3800
103 22 85 1879 454 7225
104 18 B4 1344 255 TO55
105 13 73 935 158 5184
108 14 83 1162 195 6889
107 16 ThH L2050 256 56825
108 20 (a]4] L&a0 400 8400
1048 27 B& 1392 484 TIE6
110 L3 50 TA0 169 3600
111 14 g2 Bed 19§ 844
112 20 T5 1500 400 5825
113 14 GG 1204 196 7385
114 21 S 1890 441 8100
115 13 58 728 169 3136
il6 18 55 1040 256 4225
117 22 Bl 1782 484 8581
118 14 B3 BEZ 13§ 956
119 17 48 816 289 2304
124 13 87 B71 1683 44809
121 22 84 1848 484 TOEB
122 13 80 1040 183 6400
123 17 g2 1054 283 AB44
124 22 44 =1a1] 484 1836
15 18 48 BE4 324 2304
1268 17 Be 1456 288 TT44
127 15 g8 1020 225 4624
128 19 88 1672 361 T744
129 13 B0 1040 166 B400
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Homor Skor Bantuan|Etce KerJa
130 19 70 1368 361 5154
131 19 £,4 1028 a1 2916
132 15 o 1050 225 4500
133 13 74 BE2 168 5476
134 16 78 1248 258 BOB4
135 23 90 2070 529 8100
136 15 60 900 225 3800
137 20 48 980 400 2304
198 14 66 924 196 4356
139 20 A3 1E60 400 6689
149 i5 55 B25 225 3025
141 21 39 819 441 1521
142 14 B5 1190 196 7225
143 15 58 840 225 3136
144 n] 48 1008 441 2304
145 14 = 826 156 3481
14E 15 G T50 225 2500
147 18 55 850 258 an2s
14B 15 78 1482 3s1 6084
148 14 B0 840 198 3600
150 15 A0 1200 P25 6400
151 17 a3 1411 289 6683
152 16 &8 1056 258 4356
153 17 BT 14749 289 79690
154 14 60 952 196 4624
155 15 69 1039 225 4761
158 15 48 72 225 2304
157 20 57 1140 400 3249
158 21 80 1865 441 Ta21
159 27 a7 1914 484 7569
160 19 84 1596 361 7056
1681 20 a6 Q7o q00 2116
162 17 55 935 289 3026
163 158 i 1463 as] 5020
164 14 56 784 196 3136
165 21 84 1764 441 7058
186 15 RO 1200 DOR 6400
187 17 Bd 1428 289 TH58
168 15 B9 1335 02R 7921
160 20 55 1100 400 3025
170 17 47 799 289 2209
171 15 90 1350 225 8100
172 21 P 1092 441 2704
L 173 17 £ 1105 289 4225
[ 174 15 54 B10 025 2016
175 17 i9 833 284 2401
176 21 44 924 441 1936
| 177 15 4z &30 225 1764
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Nomor Skor Buntuan|Etoe kevls
Responden IDT (X (Y3 Y Xz
178 17 g1 1377 289
173 TR 72 1296 324
1840 17 T8 1328 289
181 14 5E 770 196
182 20 30 1RG0 400
183 11 40 440 121
184 21 RA 1428 441
185 14 bt 512 194
186 2° 48 1056 484
187 oo 74 1480 400
188 o4 T3 1752 576
188 14 4B c72 196
180 15 G1 215 2258
191 21 Bl 1701 441
192 23 RY 2001 28
193 22 B3 1826 484
194 10 B4 &40 100
195 19 86 1634 Jel
1947 14 449 586 196
197 17 46 782 289
198 21 82 1722 441
199 21 70 1470 441
2040 19 87 1653 A81
201 18 70 1260 324
200 18 54 g72 A24
209 18 46 A28 A24
AR | 21 9 16858 441
205 23 B3 19095 529
208 18 42 T56 24
207 18 79 1422 24
208 18 78 1404 324
pEN] 18 58 1044 324
210 a0l T3 14850 400
211 21 FE 1386 441
212 24 54 1536 576
213 18 BS 1515 Jh1
214 11 39 429 121
215 19 42 788 351
216 14 52 728 136
217 20 g 1760 4001)
218 23 S0 2070 52
218 14 LE 784 196
220 15 70 10510 025
221 17 20 1530 280
222 11 71 7B1 121
223 18 88 1672 361
224 23 B 1564 520
225 18 g1 1458 324

'IFI

5561
5164
6084
3025
6100
1600
4624
3364
2304
5476
9329
¢ 304
3721
6561
7568
62809
4086
7306
2401
2116
6724
49500
7563
4900
<316
2116
5241
6889
1764
5241
5084
3364
5328
4356
4095
7225
1521
1764
2704
7744
8100
313€
4900
2100
5041
7744
4624
8881
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Nomar Skor Bantuan|Etos Kerja
Respondan IDT (X3 {Y) iy x® b &
226 11 40 440 121 1600
227 182 82 1116 324 3844
228 14 57 4938 1985 4483
229 17 50 B50 280 2500
230 11 a4 428 121 1521
231 18 48 g1z as1 2304
232 18 T8 1404 J24 G084
233 18 B0 1080 324 3500
239 18 T3 1314 324 5329
235 138 A3 1454 224 58589
236 21 54 1134 441 2916
237 13 4B BG4 324 2304
238 1A 40 Ve 124 Lano
239 18 2 1118 224 3844
240 20 TF 1540 4440 5929
241 18 a0 1440 324 8400
242 11 Y= 618 121 3136
243 19 74 1408 361 5476
244 18 84 1512 24 TOHEG
245 14 £4 968 198 4781
248 18 a5 1530 Jz4 7225
247 15 67 1005 225 4489
248 19 75 1475 361 5825
249 17 B4 1462 289 7386
250 11 &4 T4 121 4056
251 18 86 1548 124 73096
202 18 42 THE J24 1764
L53 14 70 984 1596 4900
2hd 19 hE 1084 Je61 3136
255 17 B85 1445 288 T22h
295 23 71 1633 29 o041
297 15 7 1482 361 BOB4
288 14 T8 1092 14986 &0Rq
2573 22 88 1538 484 7744
2640 19 52 988 361 2704
261 18 70 1260 324 4800
252 18 79 1422 324 5241
263 17 a8 1496 289 TT44
254 18 82 1476 324 8724
RS 18 53 1224 324 4R824
2648 17 1 1377 2849 &561
267 18 52 936 324 2704
268 15 53 945 225 A5E5
269 20 GE| 1580 4Q0 TOEB
270 23 T1 1633 529 RO41
271 15k 62 830 225 44
272 17 59 1003 289 3481
273 17 42 714 285 1784
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Homor Skor Bantuan|Ebop Kerja
Reaponden IDT (X3 {Y) XY Xz Y?
274 13 48 1= 361 2304
275 18 87 1588 324 THE9
278 18 51 1458 24 A561
27 18 51 918 324 2601
278 18 B4 1152 A24 4096
279 21 AE 1848 41 TT44
280 22 80 17650 454 6400
281 23 BT 2001 523 TEE9
80 19 £4 1598 3161 TORG
= 17 85 1445 289 T225
284 18 BT 1208 324 4489
25 18 B1 1068 324 ATzl
Zh& 17 71 1207 289 5041
287 ol g8o 1853 441 T921
288 20 8h 1700 400 TZ22h
2BR9 19 86 1634 381 7396
280 18 L+1%) 1242 24 4781
291 20 52 1040 400 2704
282 1A T2 1350 24 55625
293 18 70 1260 324 4800
2594 18 75 13590 224 5625
295 18 Ba 1584 124 TT44
236 17 70 114940 283 4800
297 16 78 248 256 h084
28R 12 84 768 144 4088
233 24 45 1080 576 2025
00 20 48 960 440 2304
301 18 70 1240 256 4900
302 15 (L 1558 51 6724
303 21 BE 1806 4141 7386
304 17 54 a0 289 2500
3058 14 A4 1344 2he 7056
306 17 83 1411 289 B8BA9
307 21 85 1785 441 Teeh
J08 22 an 1980 484 B10O0
309 16 46 7386 256 2116
310 17 45 785 289 2025
311 12 BO o960 144 6406
312 24 ae 2064 TG 7288
313 17 Ao 1530 289 8100
314 12 48 552 144 2118
a1s 19 38 22 381 1444
alE 16 79 1264 256 B241
L7 19 Bo 1520 361 5400
318 17 T4 1258 2B2 5478
319 12 B7 BG4 144 41488
320 17 46 Taz 268 2118
321 17 B2 1384 289 5724
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Nomor Skor Bantuan|Etes Kerlda
Responden IDT (%) [ ) Yy x® Y2

322 18 54 972 324 29186
323 17 4B BLl6 265 2304
324 18 58 1044 324 3364
az5 16 80 1280 286 6400
326 22 72 1584 484 5184
327 24 65 1580 576 4225
328 12 80 720 144 36800
329 19 58 1107 361 3364
330 16 72 1152 268 5184
331 17 Az 1384 286 6724
332 17 B0 1020 209 3B00
333 20 B4 14906 484 4068
334 16 £B 1055 258 4356
335 17 7o 1343 289 5241
336 12 45 540 144 2025
337 19 75 1425 Bl 5625
33K 16 7a 1168 258 5329
3as 19 56 1064 as1 3136
340 12 2R 576 144 2304
341 18 53 1328 256 6889
342 17 79 1343 208 5241
343 12 85 1020 144 7225
344 18 42 756 24 1784
345 16 A1 1296 256 B561
346 18 A0 1440 324 5400
247 29 56 1452 484 4356
348 1A 46 828 324 2118
349 17 AA 1156 289 4624
350 15 13 774 324 1849
351 27 7R 1716 484 6084
352 16 77 1732 256 5029
353 16 &6 1088 756 4624
354 | 21 A4 1764 441 7056
a55 | ag A0 1760 464 6400
3ne | 16 74 1184 256 5476
357 ! 20 &7 1340 400 44809
358 1 19 76 1444 361 5776
350 21 75 1575 441 RE2R
350 16 75 1200 256 5625
361 29 75 1650 484 56825
362 17 75 1275 289 5625
363 16 48 766 256 2304
364 20 66 1320 400 4356
365 12 A2 744 144 3844
\ 366 21 56 1176 441 3196
3BT 16 56 B96 256 3136
368 24 55 1584 576 4356
369 17 40 680 2R9 1500
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Haomor Skar Bantuan|Etge Kerja
Responden IDT (X (T Xy Xz Y2
J70 12 85 672 144 3134
37l 17 LB 1173 2BB 4781
372 17 41 BO7T 288 1681
373 20 Te 1440 400 5184
374 17 T 1328 285 BG4
375 1k q 1218 381 4088
376 18 BE 1848 az4 T306
ar7 17 40 BB 269 1800
378 18 5B 1008 az4 3138
7o : 15 549 1028 361 2818
38 24 BT 208R 578 7R65
381 iz 47 EGd 144 2209
382 15 B7 1853 381 T56B
382 17 Al ORA 280 3364
384 12 35 540 144 2025
385 , 17 Th 1343 280 G241
Jee ol B7 187 443 THRG
3a7 15 344 R3B 381 1938
JjeB 12 4c 5¢ 144 1764
389 15 T 1330 3Bl 4900
390 15 q- 72 Y 23 1764
391 ol B3 1743 441 GREYS
3972 od B 1440 576 3600
393 1t 44 RZ2B 144 1938
394 15 q itels 3s1 1764
395 1B TG 1216 256 5776
396 e B7 1273 Jgl 4488
397 12 84 1onae 144 TORE
3398 21 8z 1722 441 8724
399 18 ES 1235 JB1 4225
400 16 Az 1312 256 E6724
Jumleh 974 27177 4776842 | 125656 | 1927258
X = 17.43% Sy +F 3.1875970573
¥ = 87 .805 Sy = 14.8BE3517280
A = 47343044599 r = 0, 25186800530
by = 1.17361372563 Il = 400
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Lampircan Bl : Perhitungan deskriptlf elkep terhadep
hantuan I0T
Tabel 8. Distribusi Frekuensl Sikap Bantuan IDT
Skor Kategorl f Presentane
1 - 14 Kurang 76 19.00%
15 - 13 Sedang 217 54,25%
20 - 24 Tinggl 107 28,7Ha
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Lampirsn B, ! Perhitungan degkriptif slkep etos kerde
masvarkat pedeasan Kabupaten Semarang
Jawa Tengah

Tabel 9. Diatribusi Frekuensl Etoe HerJa

Ekor Eategorl f Presentasa
30 - 4% Kurang 65 16,25%
5O ~ £9 Sedang 133 33.28%
70 - 9 Tinggi 202 50,50%

— ]
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Lampiran B; : Penguilen Normalites Data Slkep Terhadap
Banbuan IDIT
Data wang diperlulkan untuk pengujian ini adalah :
Skor rata-rabs Y= 17,435
Jumlah Campel n = 400
Standar Deviasi 5 = 3.188
Hentang Skor 24 - 190 = 114
Eanyak Kelas k= log 4003 + 1 = 8,808 = B
Keles Interval :: P = 14,8 = 1,75 = 2
Kelas Batns | 2 unhuk: Luas (Dy-Eq )%
Inter Kelas batas Inter £y 0 S
wal kelam wal El
9,5 -7 .45
10 - 11 0,025 10 17 0.4
11,5 -1,86
12 - 13 00,0773 3,16 aT 1,094%
13,5 -1,23
14 - 15 0.1618 £4,64 ED 05,3334
15,5 -0, E1
16 - 17 0.23M .84 93 01,0357
17,5 0,02
12 - 19 3.234% 53,68 81 0.0%a7
15.F 1,85
2 - 21 A L B3 R 1.1428
2L.5 1,2
22 - 73 O, 0718 28,64 37 2,4403
23.5 1.20
4 - 2% 0,023 9.¢ 10 G,0696
25,5 253 |
(1o -~ 103 (A7 - 31, 1P}2
- e
10 31,16
B0 -~ 54,8457 83 - 94,8437 t91 - 93.88)%
+ + +
84.64 94,84 93,88
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(B0 ~ 6332 (37 - 2B,64)* {10 - 9,2)2
+ + +

53 28.64 9.2

= 4.,5928

Dengan taraf signifikan o 0,056 dan dk (B-3=5), maka

X hitung - 49928 dan X ape1¢0,95)(5y - 11.1.
Hal ini berarkti bahwa thitung lebih kecil dari L tabel®
sehingga dapat disimpulkan bahwa data  bentang sikap

terhadap bantuan IDT ters=ebut berdistribtusl normal.
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Lampiran By : Pengujlian Hormalitsez Data Etos Kerjda Maoya-
raket Pedesman dl Kab. Semarang

Drte vang diperlukan untuk penguiian inl edalah :

Skor rata-rata N § = BT,8085
Jumlah sampel 1 n = 400
Btander Devlasi oA = 3.188 14,853
Rentang Skor gn - 37 = &3
Banyak Kelas k= log.400.3 + 1 = 8.806 = 9
KEelas Intervail P = 53-8 = 5. G25 = 6
Kelas Batan Z wntuk| Luynms EDI-EIJ'
Inker ¥elas bakas Inter £1 0) -
val kelas val Ey
375 ) -2,
37 - 42 C.02359 H.5R 13 1,238
d5.,5 ~1.70
43 - 48 0,082% | 20,88 23 .2135
48,5 -1.30
4% - 54 (1899 35,98 34 0,257
54.5 <0, BA
hh -~ BD 11,1254 60018 55 0. 48T
G5 =0,43
Bl - 66 0.152 60, B0 a0 0,010
BE.E -,08
bt - 72 0,113 1 64,56 52 2,444
72,5 0.3z
Ta - 7H | T rae? £5,48 05 1,834
TA.E n.ie
19 - B4 01044 41,76 nZ 2,611
84,5 1,12
A% - OZ 0.0B28 33,16 41 1,854
22,5 1.66 |
k (0~ Ej°
x;hltung = - = 1,238 + 0,215 «+ 0O.2BY + U487 +
r O.CL0 + 2,444 + 1.634 + 2,511 +
1.85h4
= 10,83
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Dengan taraf esignifikan o 0.0% dan dk (8-3=6), maka

X hitung = 10.63 dan X*eapay (9 95306y = 12.6.
Hal inl berarti babwa X% ;4 g lebibh kecil darl X* . pa9.

sehingga dapat disimpulkan bahwa tentang datsa etos kerja

terzebut berdistribusl normal.
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Lampiran Bg : Pengulian Linleritas Dnta Etas KerJa (Y}
&taz Bantuan DIT (2
31 linierites terhadap r<aresl ¥ atas X dengan persamaan

regreal

¥ = a+ bX
Harga =& .dan Iy, diperoleh dengan tantuan komputer stauy
kalkulator Gasla FX-3800 P vang hasilnya asma epepertbl
pads lamplran A, waitu :
s = 47,734304463939

b 1,1738137253

11

Jadi regres1 Y atae ¥ adalah :
¥ = 47,343044699 + 1,17361372683 X

Untuk kKeperluan vl linleritas dlperlukan data eebagal

berikut
I = 400 (EX)* = 48638876
=X = 6974 iR 4 = 27122
YX# = 125858 e* = 1927258
ZXY = 4778642 _ {IY¥® = T3IERO2BB4

Untuk menghlitung Jumlabs Kuadrat (JEKY masing-masilng aumber

varianel digunakan rumus

JE (T) &

15927258

(XY)*

JE {a)
n

735602884
= —— = 1838007 .21

440
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ZXY (ZY
JK (b/a) = b [st . ]
I
(6974)(27122)
= 1,173613725 [ 477642 - =’
1400
= 1.1736137253 (477642 - 472872.07)
- 1,1738137253 (4768,93)
- 559B,055315
JK ¢8) = (JK (T) - JK (a) ~ JK tbra)
- 1927258 - 1B99007.Z1 - 5598055315
- B26652.73469
(1)
i
IR (Ey = | ITyt -
L ny

SE+ 3843746046428
= [ 56 +387 +372 4602 4642 - ]

5
] {40+ 39471 +40+439+56+64)
+| 407 +382 +T1* +40% +35° +5E7 + 4" - ]
I 7

+| AT 448 4427 4+ 347 +A4 + 4R L AR +ARE RO HABT AT L RAT HEBDT +

B2* #55° -

(4 T+A534 7+ 44484445+ 46+ 484854+ 8018 T+64+ B0+ B 2456
v |

+[3?‘+55*+5E*+TU’+52*+84*+53’+El‘+Eﬂ*+ES’+5ﬂ’+54’+5E'+

fI37+00+ 0B TO+5E+

BEE+5AT+T 134722 +BOT+ FBT 4 BT + AN+ T4T -

Bd+53+51+EB+55+50+54+58+56+64+T1+T2+EO+5E+5T+BD+T4)']

(A

2
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(EX) (EY)
JK (bre) = b [EK‘I - ]
r
(E9T74)(27122}
= 1,173B13725 [ 477642 -
400
= 1,1738137253 (477642 ~ 472872 .07
= 1,1736137283 [4769,593)
= HhE98,055315
JE (5] = {JK (T3 - JK (a1 - JK (bp/m)
= 1927258 - 18990097 .21 - 5598, 05531%
= BAZEBE5L .7 34E9
- [Tiﬁ 1
JE (E) = ITy* - J
L ni
— EE+28+37+859+840%
= BET 43RBT 4377 4RQ7 4647 ]
L 5
f40+39+ TL+ 40+ 30+ 56464 )7
+ [40' +3FF 4717 4407 43974 567 4647 ]

+{4T’+45'+42’+44*+84’*453+48’+35*+BD'+4E’+ET‘+64’+BD’+

f4T+45+4 7444 +E 4+ 45+ 4B+ 4A+PL+ RO+ AT+AL+ B0+ A+ 5617
5% +hET -

15
+[3?2+55*+552+Tﬂ‘+52’+Bd*+53F+81=+EB‘+B5’+EG‘+5Q’+EE’+

{ 37+55+58+T0+52+

567 +647 +T1% +722 4607 +567 +672 4807+ 742 -

B4+53+81 +58485+ 50454+ 58+ 58484+ T 14+ T2+ B4 5564+ 5THB0+7 412

22
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+[54’+42’+E5’+BB'+EE'+BD’+Gﬂ’+83’+52’+Eﬁ’+63*+553+5E=+
562 4852 4507 4507 4557 4587 +4B% 4407 4501 + 687 + ATV 4652 4702 4707 -

{ 34+424 654 BB+ BE+B0+ ED+B3+ R2+BE+ B3+ 66+ 68+ 5+ A5+ 5G4+ 60+

Z7

TZ2 4T 49074467+
L

Bo+ AR+ 4B+ 404+ 52+ 06+BTHRGHTOHTR Y2
1+

712 +85T+RA% +40% +7E* + 88T + 74T 4587 + 422 +B3* + 707 + 58 4597 +
482 + T2 +B02 4+ 552 4567 +50F +BO7 4602 4002 4+ 54T 4 422 1512+ 702 +

{72+ TI+90+464 71465468+ 40+ 75488+ 74+5B+
6T +6FF +62* -

42+ 68+ T0HEB+BI+ 484 TG4 B0+ 55456450480+ 80 400454 +42+61+

33

T0+8T+A3462)7 4
l+L?é¥4TD'+E42+45*+?E*+EG’+TZ’+BS‘+TS=+BE=+
' L

BB 4742 152 +4R2+R62 4822 1 TET 442 + 772 4612 450 +78% 4362+ T6%+

497 +7T7 +667 +B22 4787 4727 1797 +B07 +677 4547 +B3% 4507 4847 757 +

[ TR+ T4+ T RO+ T 2485+ T3+BH68+T L+ TH+ 48+
T1%4+55% 4552 ~

ER4+RZ4 TE AP+ T T+ 1+ 4+ TE4 2R TOe4 I+ T T 08482+ TA+ T2+ T+ +E T+

4]

D4+83+ 504 B4+ TH+T 1G04 650

[54?+75=+BD=+53*+52=+EB=+BD'+4E*+52*+BB’+BE*+B?’+55'+84'+
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472 +65% +45% 4817 +TH* +462 4907 +50* +86% +85% 488 +A1T 4702 4717+

B5%+427 4587 4507 #0337 +457 4307 + T4 + 467 +827 457 +607 + 757 + 407+

(B4+7T5+BI+H 3+
B 4822 4757 +40° +80% +{ 12+ TR 4+ 40% + TG £ BT -

A2466+80+48+62+88+83+87+054B4+4 74 65+ 434814 78+46+ 30 + 50+

AG+RH+BE4+8 L+ TO+T1+E85 442+ 504 504834 454 00+ T4+ 4E+B2+ 4B+ BR+

oe

AD® + A2 4 THR 4+

T+ EO+BZ+ 75+ 40+62+4 1 4 78+ 404 7O+ 5B 2 ] [
+

547 +462+42% +TD7 +TH? + 582 +A17 4627+ TBZ 4607 +TF 4B + 457 + 407 +
672 480% +A4Z +L5T +AET #4707+ 702 + 702 4822 +BRF + 5224 BT +812 4512+
SLE+ETE +612 4752 702 + 752 +002 + 547 +582 +42% +807 + 457 +43* +B6% +

fA0+B2+TO+TA+46+4 2+ TO+THHEB+B1+62+
652 1462 +BTE 475 4597 -

TB+E0+T 3B+ 4B+ 40+ 62+ B B4 +BE+B6 42470+ TO+82+68+52+8 1481+

50
S1+E4+ET+E1+ T+ TO+ 70488+ 54+ 5B +42+80+ 46+ { HBE+56+4B+87+72+

BOE
—_ ]+[EB‘+BB*+EE*+TQ‘+EG‘+81’+72*+84’+TT‘+52*+BEF+55'+

T4% +48% +842 +582 + 762 4877 +R22 + 422 4 BB +542 +TH2 +84 7 + 547 +657 +

677 + 707 +75% + 567 +38% +B07 +42% +BB* +75 + 56 + A6 +5T +4H% + 75 +
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{ ER+R3+8B+TA+HE0+8 1+ T2 484+ TTHE2+ 86485+ T4 +48+ 84458+
44* -

TEHETHEZ+HA2 488+ 53+ TR+ 4454465487+ 70+ 78456+ 304 80+42+85+

1

457 + T +6HY +B1T 4T 74702 4762 +

TE+ER+BE+87+484+ 78444 }‘]
|

TER 1562 4827 4537 +492 +70% 4552 450% 4757 +4B7 483 4672 + 467 +552 4

907 4742 4737 +77% 486% 4847 4857 4 BT 457 4 4B 4672 +BB* 4721 -
[ AB4TI+EE+A 1+ T14H TR+ 7oL TA4 B+ A74 53443+ T+ A5+ B0+ TH+ 4 A+A 3+

34

BET+B3%+8T+

5T+4B+55+QG+T4+T3+TT+BB+BQ+JB+B?+EE+721‘] [
+

842 47024502 +052 +A52 4907 + 3BT 4487 + B8 + 847 4+ 527 +442 4682 4+7T +

(RZ24+53+87484+ 75+ 56+
BE2 +BA% +812 4R 77 4897 #8597 +70% + 782 +54% -

AG+85+90+33+ 48+89+84+ 5244 {468+ TT+50+56+81 4682+ 88+80+ 70+ 79+

26

ads?
J— J+[&5’+ﬁﬁ’+El’+84’+44*+B?’+4G=+62=+BD*+BB=+4E=+BS=+

B54+56451+84+
BT #8202 460 4542 #9072 +B0* +THE+B42 472 4665 +718° - —

44+87+ 40462+ B0+ AR +4A+B 3+ D2+ 824 604+ 54 +H8 04+ BO+THHEAHT 2456+

23

Tayr,
_ ]+lgw+ee=+'r1=+a?*+aa=+55=+55= +BE 460 +45% +62° 46T+

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80721.pdf

105

T1T+30%

(904884 T14+BTHAI+BE+E54+864+604+ 4548248747 1+80)
¥

14 ]
t A0+ A5+E5+

[BT'+ED'+HEF+65'+EE'+5$’+EE’+90‘+T3‘+54‘~

B6+EE+BB+904T3+643¢ |

10 J

= BBB.B + 1114.857143 + 3183,3333 + 3248,5809 +
3798 + GIGD,515152 + BSOO,4B7TH0S + 11.364,07602
+ 10G58.08 + B046.378048 + £195,882353 +
5OTT.53B4R2 + L231,2173592 + 25B4,528572 +

20024

JK (TC) JK 5y - JK (B

H2652,73460 - BOB6Z,58574

1790, 14885
Selanjucnyae menghitung rata-reta (Jumleh kuedrst (RJED

mesing-masing sumber wvarlasi sebagal berikut :

5% peg =~ RJK (b/a) = JK (bsa’ = 5538,055315
JE (3
S yaq = RIK (8) ==
n-g
- B2E5Z,73460,/398
= 207, B701877
JK (TC)
82 TC = RJK (TC) =
k-2

= 1790¢,14885/13

= 137.7T027654
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JE (B
RJE (E7 = ——
n-k

S*E

BOE6Z, 58074/ 585

210026302

Maging-masing sumber variansi mempunyal deraJat kebebasan

{dK)
ak (TY = n = 400 dk (TCY = k-2 = 15-2 = 13
dk (Y = np-2 = 308 dk {ay =1
dk TEY = p-k = 400-15=335 dk ibrai= 1

DUntuk menguldl kelinleran regresi digunekan nllal Fh {TC)

vang dihitung dengan rumue

JE (TCh
SETC k-¢
Fh ({TCY = = —
E'E IR (L
n-2

Selandubnya untuk keperluan ltu perhetikan tabel berlkut:

Tahel 10. ANAVA untuk wll linierlitas

Sumber Variabszl dk JE RJE Fh
Total 400 1927 25EB 157258
Regres!l fa;’ 10 1838007,21 1B83L007 .21
Rzgreel (b/83 1 EBREB.0ORRI1S  55B8.055315
Slona 398 8ZpE2,73de9 207.6701877 26,8565
tuna Cococok 13 1790, 14895 137.,7037E54 0 ,E55B3
Kekeliruan 385 BOBeZ2,5857 210,0327
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Berdasarkan perhitunzan di atss dlpercleh Fhitung
eebesgar 0,850563 untuk uwii linieritas persamaan regresi
etos kerja (Y) atas banbtuan IDT {(X:.

Sedangkan harga Fpgpe] wuntuk derajet kebebasan (dk)
pembilang = 13 dan dersajat kebebhasan (Adk) penyebut = 3E5
pada teraf eignifikansi o = 0,05 zebagal = 1,75.

Hampak balwa harga Fhitung < Fr.pa1- Hal Inl menunjukkan
bahwa percamasan regresil sikap etoe kerda (YY) atas bantuan
IDT (X) nyata berbentuk linier.

Untuk mengudl hipotesils yaitu keberartian koefleien

regresil dillakukan uji

RIK oe (b
Fy = — %780 ) dapat Fy = 28,9565

RJKresidu

Fiane] (0.05: 1; 388 = 3,B5, dengan demikian koefislan
dari persamaan regresi ? = 47,3420447 0+ 1.17361372%5 X,
slgnifikan artlinya kantuan IDT Lerpengaruh terhadsp sikep
etcs kerda.

(Intuk mencari determinasl antara bantuan DT terhadap

etos Iterda dihitung r?* dengan rumus

nIXY < (IX1{ZY;

J o (nIxz o MIX)T} [nI¥T - (TY)?)
{Sudjana, 1986: 47)

400 (477e642) - {6374) (2T122)

J{400{125555}—{45535675}]£4UU(19272553"{735602554}}
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1907972

J (16257243 (3233003161
. 2518800538

0.063433488

~
1]

Jadi dapat disimpullkan lahwa £.343341 peraen varlesi
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Lampiran Bg : Perhltungsn deakvlptif terhadap alkap
Bantuan DT dJdan Ercos FKerlda Haayarakat
Podagaan 1l Kabupaten Semarang Jateng.

Tabael 11. Dlatribusi Frekuenel Siksap Bantuan IDT dan Etae

Lerja
Skor Skor
Ban buan Fategorl 1] Kategor! Ftas f Presentags
[DT Kerla
Revdah | 30-49 1 22.37%

10-13 Kurang i Th 1| Gedang 50-B3 40 52,63%
Tingal TH=-80 19 25,00%

| Fendah 20-43 an 16, 55%
15-12 tedang { 217 3| Eedang 50-82 64 25.45%
Tingeil T0-30 137 53,52%

Rendah 30-438 12 11,21%
L-24 Tlnagi i 107 3| Sedarng L0-659 8 27,11%
Tinge! TO=80 g6 E1,66%
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1. HAMA KK L e e e Deaa : ...........
2. USIA / UMUR e Kee. @ ........... '
d. PENDIDIKAN e e e e

4., PEKERJAAR e e

5. JUHLAH ANGGOTA KK : /374757 ...

&. Apakah saudara sepang Jdan merasakan aendirl bahwa

dengen bantuan vang diterikasn itu depat meringankan

heban anda 7
a. Bangatb senang b. Benang o, Tldek aenang

7. Apakah saudara merasakan sendirl dan eetuldu bahwa

bantuan dana ltuw benar sesual dengan usasha dan

pokarjiaan anda 7

A, cang=t setuju b. Sekbujn c. Tldak satulu

B. Aprkali saudara merasa senang dan setuldu bahwa bantuan

yang diherikan kerpada eaudera harues dikembangkan

untuk menlngkatkan useha karjae snda 7
a. Sangat senang b, Senang r. Tldak seneng

a

bantuan ity berups uang saja 7

A, Saugat =enang 2. ‘Senang c. Tidak senang

Apakah esudara merasa  senang dan setudu  apahbils

10. Apakah rcaudara merasa senang dan g=tuJu apeblla

bantusn ity berupa.fernak kambling ateu  barang yenﬁ

lain ©

a. Sangab zenang 1. Eenang o, Tldak eenang

1l.8. Apkeh .Aaudaras setuju hila dikatakan bahwe hantuan

vang diterlilmakan besar menurut anda ?

a. Sangat setulu . Setuju c. Tidak petulu

b. fApakah seudarn sstulu dan senang bllae bantusn yang

ends terima ltu termasuk oukup mepurut enda 7
a. Sangat setudu b, Setuju o. Tidak setulu
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. Apakalh saundavra merasakan eendiri dan  eetuJu blla
hantuan vang ande Lerima itu dikatakan kecll menu-
rut anda 7

a. Zangat setulu b. Zetulju o. Tidak =zetulu

1Z2. Apekah saudera Setuju dan meraegakan easendir! bahws

dengan bantuan yang diterima itu ternvate memberd

pekeriaan dan heban kepada saudare 7

a. Sangabt setulu b. Setuju c. Tidak setu)uy
13. Apakah saudara meraeakan sendliri den senangd kKalau

hantuan wvyang diberikan kepads =audera benar assuatl

dengan barnpan zandara 7

a. Sangat senang b, Senang c. Tidek senang
14. Apakah eaudsra merasa senang dan 3etuju bile dalsm

keglatan Polmas perlu kerla assma 7

a. Zangat eenand . Genang o. Tidek senang
15. Apskalh eaudara meraga sgenang daen asetudu (blla dalam

Pokmas lfu harus dibicarallan kemeJuan-kemelusn kelom-

pok

A. oangatb eenang . Senang c. Tidek senang

il

18. Apskah saudera merasa eenang dan 2etulu bila dalam
Fakmas perlu ada aturen fata tertib 7
A. Sangat =senang Y. Senang c. Tldak senang
17. Apekah saudara merase_ tertekan dan tidak Betulu

sdanya kepengurusan. dalam kelampok itu ?

A. Sangat tertekan . Blasa 2. Tidak

18. Apsksh paudara setujd Jan merasakan leblh senang suks
Aivantu 7
a. Sangat =enand b, Senang . Tidak senang

19 Apakal . saudare c=etuju dan senang bila  bantuan 1tu
dltepime  egebagai pindamen untuk dlkembangkan dalam

uzrha dan Lkerja 7
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Sy
fe

Apakah ssudara zsebtuju den  senang Bils bentuen tldak
untuls  dipergunakan membel!l yperabot rumeh/isl  rumah

maja ¥
A. Sangat setuju b. Setuju
2. Tida% sebujn d.

21. Apakeh eeudere setuju dan esenang apablla bantuan

tldak dipergunakan cuntuk memperbalkl dan membangun

rumah 7
a. Sanget senang L. Senang
o, Tidak senang o

22. Apakah saudare =epang  mengihkutl  kegilatanspertemuan
Pokmas yang mendepatken bantuan ltu routin 7
a, Dangat =senang I. Sennng ¢. Tidak aenang
23. Apaksh seudara sering mendatangi Fengurue kelompok
untuk membicaraken Jdan melaparitan  kemadaun usahs
ends ?
&. Sangat eering b, Sering o, Tidek
24. Apekah saudara merasakan acndiril ada kemajuan uesaha
satelah menevima bantuan dana 1tu <2
8. oSangat teraan b. Cukur
c. Tidak d.4 L) - - ......
25. Apsekah saudara senang dan merasaksan ade manfaat darl
bantuen yang diterima itu-7?
s, Sangat senangd b, Senand
». Tidak senang ' d. e
76. Apakeh paudara senang dan merasakan sendirl kslsu

bantuan itu menambah modal untuk kerda dan usahas

anda 7
n. Sangat senand b. Senandg
2. Tidak senang o

7. Apakah. asudara eenang dan merasakan sendir!l bahwa
dengan bantuan ttu dapat meningkatkan haall penda-
ratan saudara ?

a. Sangat sensng b. Senang
c. Tidak eenang o
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28. Apakah saudars sebulu dan merasakan aendirl bahwe
dengan bantuan 1tu dapat meningkatkan semangalt  kerlde

dalam mencukupi kebutuhan keluarga sechari-hari 7

s, Sangat astuju b, Setuju
c. Tidak aestuju o

29. Apakah saudara setudu dan merasakan egendlrl  berat,
untull  memenuhi  dan  mencukupl  kebutuhan keluarga
anda 7
a. Sondgak sabtuju L. Setuju
c. Tildal aetuju L

30, Avakah zaudara merasea zenang dengan  pekerjaan  yana
anda lakukan sebari-hari itu 7
8. Sangat zenand L. Senang
c. Tidek =zeneng s .

31. Apakeh eaudara senang den meraaskan eendlri darpat
menabung untvk kepentingan sekalalh anakinya ?
a. SAangRt senang 1. Senang
. Tidak senang 1

32 . Apekah saudara meraaalean acsnand dan sz2kbuju mengharap-
kan bantuan ity lag! berbubung-dana Ltu  heble ande

pakal 7
a. Sengatbt setuju B, Setuju
o. Tidak setuju o 3

A3. Apekah spudara eering’ menglkutl kaglatan-keglstan
sosiel dl lingkungen =audara 7
a. Sangrt sering b. Jarang o. Tidak pernah
34. Apakah saudara getudu bahwa bekerlda dengan mengeluar-
karn keringat-ltu buken pekerdsan yang rendah 7
a. Sangat setulu k. Setudu ¢. Tidak
35. Apalah saudars merasa setuldu dengan pandangan bahbwae
"Mangarn ora mangan angger kumpul® 7
A, Sangat setuju b. Setyju o. Tldak
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Apallah smudara merssga getudu dengsan undkepsn bahwa:
"Tenagan mengkurep kuwl luwih utame timbang LteEngen

mlumah” 7

n. Sangat sefuju b. Zetudu
c. Tidak o
Apakah saudera szetulu dengan ungkspen bahwa: “Yang

rentling l1tu mendapat warisan darl orang tua™ 7

a. Sangat setudun bB. Setulu c. Tidak

Apakeh =samudara setulu dengan unghkapren bahwe :  "Hidup
ini pesrah gaja, tidak perlu bekerla dan berusshs™ 7
. Sangat zgetuiu b. Setulu

c. Tildak A

Lpakah saudara meracsa setulu dengan pandengan bahws
"Orang hidup ity harua mau bekerla dan berussha egar
mendapatkan Kelayakan hidup dalem maswarakaet”™ 7

a. Sangat =sebtuju b. Setuju

. Tldak d. .. e

Apakah saudara meraes setuju dan senang dengan ungke-
pan oreang bahwa epa yYeng kilte percleb darl kerda dan

uaaha kKita eelalu tildak cukupr  den meraese kurand

gselalu °
a. Tangabt setyuju b. Setuiu
~. Tidak o 1,

Apakah saudara merasa‘setulu dengan randangan bahwa
“"Bekeria dan berusaha ity tildsk penting karena relekl
vang mengatur Tuhan™?

a. Sangsat setulu h. Setuju

a. Tidak de e

Apakah - sAudara merazakan sendirl dan setulu dengan
ungkapan  bahwa "&pa yang dimlllkl eedikit klta eyu-
huri mear mempercleh yang lebih benvak lagl™ ?

a. Dengab esetulu b, Setuju

¢. Tidak d. e
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d3. Apakah ssudara s=setuju bahwa DLekerdJa dan  beruasha

adalah suatu kewadlhban egetiap manusla hldup karena

"Bekerja termasuk ilkadah' %
a. Sangat sertuju L. Setuju
o, Tidak o
Data Sekander lain
1. Jumlah penduduk dalam satu desa ada @ .. ... ... ...
Terdiri dari laki-laki @ ....._.... Perempuan

Jumlah Kepala Keluarga @ ... ... ...
Jumlah Hepala Keluarga Yang mendapat bentuan

Fekerjaan rata-rata e e

I-a

Jumlaly Pokmes dalam satu desa e e e e e

Penge lempokan u=aha dalam Polimas:

a. Ternak kamizing DL NLWY
. Ternak sapi SRR, ) A
o, Ternak ayam/bebek /halutl : N - S
4. Candalk kulal /dagang kecil P, VA
. Eber-eber <
f. Induatrl grabalh L et e
g. Industrl batu bata merah D e e
h. Simpan pinjamskoperasi P
i. Induvatri mebeleur A
1
ke o e e e e
3. Lmporan perkembangzanskemajuan blap Pokmas.
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PEDOMAN WAWANCARA / DAFTAR PERTANYVAAN

Hama [esa
Jumlah Fokmas
Jamlahk anggota tiap Polmas:

Jumlah K& kezeluruhan :

Jenis Uaha vang dilaliukan

Kapan mendspatkan bantuan damse TDT 1994, 1995,
1996. 19971,

Wujiud banbuan dana vang diterima Usne. Ternak.
Perara kali menerima lantuan 1ty fe=kali. Jdua
kall. tias kali?.

Frakels Lvantuan IDT telah seeuci dergan harapannva?
Elternatle @ .. e e e e
fpakah  bantuan IDT yaneg. telsh diterima dJdapat
membantu meringankan beban pada umunnvs 7
Rlternatle @ .. e e e .
Apakahr bantuan DT dapa:z menberikan tembheahan
pekerjaan dan usaba untuk meningkatkan penghacilan
PR umunnya.

Alternablp @ L e e e s i a e e
Apalteh bantuan IDT olehinye dlanagag “Besar.Cukups
{ecLl”?

F = 0 o - e Iy = T N
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RIWAYAT HIDUEF PENELITI

Hama

Ll |

Tempat. tangegal lahir
Jenlce kelamin

Alamar

Agama

Status perkawlnan

[I. Riwayat Pendidlkanrm
1. Pendidlkon Dazar

2. Pendidlkan Msnengah

3, Parguruan Tinggl

I11. Riwayat Pekerjaan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Drea.
Bovolali, 14

5.P4.
Januarl 1952

Sri Hardjo,

Laki-1lrki

1 Tegalreldo Permsad 212 Srlatlga

Iaslam

Kawin

50 Ketmon I Banyudono
Tahun 1264

GMP Hegeril I1 Boyvoleli
Tatun 1967

a3 Hegerl Surakasrts
Tahun
- IKIP Negeri Surakarta

1970

Zariana Mude FIP Jupusan
Pendldlksn Soslal

Tahun 1874

FIFP UNS Surskarta

Sardana Juruean Pendidikan
zpsial Tahun 197A8

I¥IP Bandung

FPIPS Juruaan IPS ED
Tahun 1895
Guru SPG K
1978 - 1979
Guru SPGB Salatlga
1281 - 1351

Curakarka

- Tenaga Edukatip FKIP-UT

Preda UFBJJ Semarang

11%
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Gambar 3. Anyam mennanyam sebagal
alternatino pekeriaan
"samben™

.r_-:r'ﬁ." I

L:[‘“ y .. g

Gamhar.a Pembypten bata merah
merubakan usagha bers=ama.
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Gampbar.? Sapi-sani Pokmas.

Gamhar A.tlntuk menjadi saoni,
berani ~ombok fulus

m..; 'h. e N
[L_.___.._ h- -'\1 :E*ih-- \11_[! ﬁ'l-—

‘T -h.,_ ‘

" |Il"';|_|'

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80721.pdf

Lambar.? Bata mergh Pokmas sebaglan
besar siap dippsarkan .
{Derekan - Klepu .}
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